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MOTTO 

                 

Artinya : “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mengambil pelajaran?”(QS.Al-Qamar[54]:17)
1
 

 

                                                           
1
 Al-Qur’an Terjemah Departement Agama 54:17 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

v 
 

PERSEMBAHAN  

Penulis ucapkan terimakasih banyak kepada semua pihak yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan karya ini, teruntuk : 

1. Bapak Miskanta Wijaya dan Ibu Alfiyah tercinta yang senantiasa membimbing, 

mendidik, menjaga serta merawat dan mendo’akan penulis untuk menjadi insan 

yang sholihah dan bermanfaat bagi masyarakat.  

2. Suamiku tersayang Miftahul Huda, S.Pd yang senantiasa sabar dalam 

mebimbing, mendo’akan dan tidak pernah lelah memberi dorongan yang dapat 

menggerakkan diri penulis untuk tetap berjuang dalam meraih mimpi. 

3. Nenekku tercinta Mirah dan kakek Mukhid dan adikku Andini yang senantiasa 

memberikan kasih sayang dan mendo’akan penulis agar penulis diberi kelancaran 

dalam menuntut ilmu. 

4. Ibu Yaroh dan Pak Hamam dan Ustadz Toha dalam mendo’akan, dan 

membimbing penulis untuk terus istiqomah menghafal Al-Quran.  

5. Seluruh keluarga besar Pondok Pesantren Darul Istiqomah(Mb Wim, Mb Pipit, 

Inast,Mb Zia, Fitri, Rifqi, Alfi, Shofa, Mala, Indah, Ridfa, Ifa, Wulan,  Aina, 

Umi, Caca, Rina, Malika, Devi, Elok, Sintia, Arin,dkk) yang telah memberikan 

dukungan dan dorongan semangat kepada penulis untuk tetap berjuang dalam 

meraih mimpi. 

6. Seluruh sahabat seperjuangan di kelas A1(Reni, Nia, Nisa,  Senja, Ais, Liza, 

Handini, Akhidah, Zaki, Udin, Yolan, Kiki, Sofi, Selfi,) dan teruntuk sahabat 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

vi 
 

kkmt IAIN Jember yang senantiasa mensuppor, memotvasi, penulis untuk 

menjadi insan yang berguna dan memotivasi penulis saat berada dititik futur. 

7. Untuk alm P.Sholeh, Umi, dan Mertuaku yang senantiasa mensuppor, 

membimbing  penulis, dan mendampingi penulis mulai awal berjuang menuntut 

ilmu di Perguruan Tinggi.  

8. Dan kepada Ustad Imron, pak Rasyid dan keluarga besar Pondok Pesantren 

Bahrus Syifa dan masyarakat Kampung Al-Quran yang telah memberikan ilmu 

kepada penulis dan membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi. 

9. Teruntuk dosen pembimbing Ustadz Imron Fauzi yang senantiasa sabar dalam 

membimbing, dan mengarahkan peneliti. 

10. Dan tidak terlupakan kepada almamater tercinta Institut Agama Islam Negeri 

Jember yang telah menjadi wahana bagi penulis dalam menimba ilmu. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirobbil’alamin, Segala puji hanya kepada Dia, Allah, tuhan yang 

Esa. Tuhan semesta yang Maha Dzahir dan Batin, yang Maha Agung, dan Maha 

Sempurna. Shalawat semoga senantiasa menjadi salam penghargaan bagi manusia 

pilihan, yang terpancar menyuruak gulita sehingga terbentang jelas titian menuju 

keselamatan, Muhammad saw. 

Untaian syukur tiada henti senantiasa penulis lantunkan kepada Allah swt., 

yang telah memberikan mau’nah sehingga penulis mampu menyelesaikan tugas akhir 

perkuliahan sebagai prasyaratan untuk mendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

penulis ucapkan terimahkasih banyak kepada semua pihak yang telah memberikan 

waktu dan tenaganya untuk dapat membantu penulis dalam membimbing dan 

menyelesaikan skripsi ini; 

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM selaku Rektor IAIN Jember yang 

selalu memberikan fasilitas yang memadai selama kami menuntut ilmu di IAIN 

Jember. 

2. Bapak Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan yang telah meluangkan waktunya untuk menyetujui hasil skripsi yang 

diselesaikan. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

viii 
 

3. Bapak Mashudi, M.Pd. selaku Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan yang telah meluangkan waktunya untuk berdatangan surat 

perijinan untuk melakukan penelitian. 

4. Bapak Drs. Fajar Ahwa, M.Pd.I selaku ketua program studi Pendidikan Agama 

Islam yang telah meluangkan waktunya untuk menyetujui hasil skripsi yang 

diselesaikan. 

5. Pengasuh Pondok Pesantren Bahrus Syifa dan segenap masyarakat pedagang 

tempe Bagusari, Jogotrunan kabupaten lumajang yang telah mengizinkan peneliti 

untuk melaksanakan penelitian. 

6. Segenap dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu-persatu. 

Semoga amal baik dan ikhlasnya dalam membantu penulis dibalas oleh Allah 

swt., Aamiin. Oleh karenanya skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Kritik dan 

saran yang kontruktif dari pembaca sangat penulis  butuhkan demi kesempurnaan 

skripsi ini.  

Akhir kata, semoga karya ilmiah ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya 

dan pembaca pada umumnya. Aamiin.  

 

      Jember, 01 Maret 2019 

Penulis   

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

ix 
 

ABSTRAK 

 

Efi Wijayanti, 2019 : Motivasi Belajar Menghafal Alquran Bagi Pedagang Tempe 

Di “Pondok Pesantren Bahrus Syifa” Kampung Alquran 

Kabupaten Lumajang. 

 

Menghafal Alquran merupakan satu kewajiban yang bersifat kifayah bagi 

umat Islam, agar kemutawatiran Alquran bisa terus berlangsung. Akan tetapi yang 

tidak semua orang mampu menyelesaikan hafalannya. Kampung Alquran yang 

berada di Lumajang adalah masyarakatnya yang mayoritasnya penghafal Alquran. 

dibawah naungan pondok pesantren Bahrus Syifa, terdapat santri non mukim(kalong) 

yang menghafal Alquran. Mulai dari kalangan anak-anak, remaja, hingga orang tua 

dari bebagai latar belakang pekerjaan seperti pedagang tempe yang ikut menghafal 

Alquran.  

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana motivasi intrinsik 

menghafal Alquran bagi pedagang tempe di Kampung Alquran Lumajang. 2) 

Bagaimana motivasi ekstrinsik  menghafal Alquran bagi pedagang tempe di 

Kampung Alquran Lumajang. 3) Bagaimana metode  menghafal Alquran bagi 

pedagang tempe di Kampung Alquran Lumajang.  

Peneliti mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dan analisis yang digunakan adalah analisis data Miles 

dan Hubermant yang melalui empat tahap yakni (data kondensation), (data display), 

dan (conclusion drawing). Adapun uji keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi data.  

Berdasarkan penelitian, memperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar 

menghafal Alquran bagi pedagang tempe ada dua yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik.1) Motivasi Intrinsik menghafal Alquran bagi pedagang tempe 

adalah ingin mendapatkan kebaikan-kebaikan dari Alquran, ingin mendapatkan 

pahala dan berkah dari Alquran dan menghafalkan Alquran sebagai tabungan akhirat. 

2)Motivasi Ekstrinsik menghafal Alquran bagi pedagang tempe adalah dorongan dari 

keluarga berupa dukungan dan do’a, dorongan dari teman berupa pemberi semangat, 

dan dorongan dari lingkungan yang bernuansa pnghafal Alquran dengan adanya 

rumah Quran.3) Metode menghafal Alquran bagi pedagang tempe adalah metode 

tahsin, metode mengulang atau takrir, metode menggabungkan antara mengulang 

pada hafalan lama dan menambah hafalan baru, metode talaqi dan metode audio-

visual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Alquran adalah bagian dari mukjizat Allah yang berisi kalam- Nya, 

diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril, diriwayatkan 

secara mutawatir, membacanya ibadah dan tidak ditolak kebenarannya.
1
 

Sedangkan belajar merupakan usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan 

yang merupakan sebagaian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian yang 

seutuhnya.
2
 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 3 menjelaskan bahwa : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang b 

iman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakep, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
  

 

Mampu menghafal Alquran secara keseluruhan yaitu sebanyak 30 juz, 

dan mampu menjaga serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan impian semua umat islam tanpa terkecuali. Untuk mencapai 

tingkatan sebagai penghafal Alquran, tidak semudah yang dibayangkan. 

Banyak lika-liku yang harus dihadapi oleh penghafal Alquran dalam proses 

menyelesaikan hafalannya. Sehingga orang yang sudah mampu 

                                                             
1
 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 1.   

2
 Sardirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016), 21. 

3
 Undang-Undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS & Peraturan Pemerintah R.I. 

Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar (Bandung: Citra 

Umbara, 2012), 6. 

1 
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menyelesaikan proses menghafal akan mendapatkan beberapa ketinggian-

ketinggian derajat, baik dimata Allah maupun dimata manusia. 

Alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad yang ummi (tidak dapat 

membaca dan menulis), oleh karena itu Nabi Muhammad saw hanya 

memfokuskan pada kemampuannya untuk menghafal dan menghayati agar 

dapat menguasai Alquran. Karena kondisinya yang demikian, maka tidak ada 

jalan lain selain menerima wahyu dengan jalan hafalan. Setelah ayat 

diturunkan, atau satu surah diterima, maka beliau segera menghafalkannya 

kemudian mengajarkannya kepada para sahabat sehingga mereka benarbenar 

menguasai dan hafal.
4
Dalam rangka penjagaan kemurnian Alquran, selain 

dengan cara membaca dam memahaminya juga diusahakan untuk bisa 

menghafalkannya. Seperti dalam firman Allah swt dalam QS. Al-Hijr: ayat 9 

                 

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.(QS.al-

Hijr[15]:9)
5
 

Alquran merupakan kitab suci yang dijadikan sebagai peganggan 

hidup umat islam sedunia yang diturunkan kepada Rasulluah saw untuk 

seluruh umat manusia. Ia berbicara secara rasio dan kesadaran manusia 

tentang akidah tauhid,cara beribadah sama Allah sekaligus membersihkan dan 

                                                             
4
 Imam Musbikin, Mutiara Al Qur’an, (Yogyajarta: Jaya Star Nine, 2014),341. 

5
 al-Quran, 15:9. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

3 

 

menunjukkan manusia tentang kebaikan pada diri sendiri maupun dalam 

bermasyarakat.
6
 

Proses pemeliharaan Alquran secara langsung melibatkan kita sebagai 

bagian umat islam.meliputi tiga poin: (1)Menjaga huruf-hurufnya dengan 

sempurna sebagaimana diturunkan kepada Rasullah saw, cara penjagaan ini 

melalui periwatan yang muttawatir.(2)Menjaga penjelas dari Alquran itu 

sendiri. Dalam hal ini adalah hadist nabi yang berfungsi sebagai penjelas dari 

Alquran.(3)Menjaganya melalui penghafal Alquran. Allah akan menjamin 

keberadaan para pengajar dan penghafal Alquran dengan cara membaca tartil 

sebagaimana Alquran diturunkan.
7
 

Menghafal Alquran berarti meneladani generasi terbaik (Salafus 

Sholeh). Serupailah mereka jika kalian tidak mampu menyamai mereka. 

Sungguh, menyerupai orang-orang mualia adalah keberuntungan. Menurut 

Ibnu Jama’ah, perkataannya tentang adab menghafal Alquran yang pertama:   

“hendaklah memulai dengan kitabullah yang mulia; yaitu dengan 

menyempurnakan hafalan, serta bersungguh dalam memahami tafsirannya 

dan segala ilmunya. Sebab ia adalah dasar dari segala ilmu, induknya dan 

yang terpenting darinya”. Imam Nawawi juga mengatakan dalam kitab Al-

Majmu’.  “Dahulu, para salaf mengajarkan hadist dan fikih kecuali kepada 

orang yang telah hafal Alquran.”
8
  

                                                             
6
 Muhammad Makhdlori, Mukjizat-mukjizat Membaca Alquran (Jokjakarta:Diva Press, 2008 ), 13. 

7
 Ulin Nuha Mahfudhon, Jalan Penghafal Al-quran (Jakarta: PT Elex Komputindo, 2017), 13-14. 

8
 Ahmad bin Salim Bahduwailan,  Menjadi Hafidz Tips dan Motivasi Menghafal Alquran (Solo: 

Aqwam, 2018),31. 
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Para penghafal Alquran biasanya banyak dari kalangan santri, siswa, 

mahasiswa maupun kalangan pelajar. Akan tetapi terdapat fenomena baru di 

kota Lumajang terdapat sebuah kampung yang dimana kampung tersebut 

terkenal dengan sebutan”Kampung Alquran”.  

Masyarakat disana mayoritas adalah para produksi/pedagang tempe di  

Lumajang. Tidak hanya itu akan tetapi kampung terkenal dengan Kampung 

Alquran yang merupakan sebuah lingkungan yang dimana sangat kental 

suasana Qur’ani terutama menghafal Alquran. Beberapa masyarakat disana 

adalah seorang penghafal Alquran. Dalam menghafal Alquran banyak sekali 

kendala yang akan dihadapi. Apalagi bagi para pedagang/produksi tempe. 

Mulai dari waktu yang tersedia, kemampuan menghafal, hingga hilanngnya 

hafalan yang sebelumnya diperoleh. Tak jarang kendala yang lainya pun 

muncul seperti munculnya rasa malas untuk mempertajam hafalan, malas 

membuat hafalan baru, serta kendala-kendala lainnya 

Apalagi para penghafal Alquran adalah para pedagang atau produksi 

tempe yang notabene menekuni bidang usaha tentu hal ini tidak akan mudah 

dalam proses mengahafal kalamullah. Seperti kesibukan aktivitas produksi 

sampai memasarkan hasil produksi tentu hal ini akan banyak sekali menyita 

waktu, tenaga maupun pikiran. Munculnya kendala dalam menghafal Alquran 

tidak menutup kemungkinan muncul karena adanya motivasi yang kurang 

sesuai dengan prinsip teori yang benar. Salah satu sebab terpentingnya 

sesorang dalam menghafal Alquran adalah menentukan motivasi mengapa 

seorang muslim tersebut dalam menghafal Alquran.  
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Salah satu aspek psikis yang penting diketahui adalah motif. Karena 

keberadaannnya sangat berperan dalam tingkah laku individu. Pada dasarnya 

tidak ada tingkah laku yang tanpa motif. Setiap tingkah laku individu itu pasti 

bermotif.
9
 Ada banyak motivasi yang mampu menggerakkan manusia untuk 

melakukan tindakan. Tindakan yang dilakukan manusia memiliki alasan. 

Motivasi berfungsi sebagai pemicu tindakan, diman tindakan itu memiliki 

dampak jangka pendek maupun jangka panjang. 

Motivasi memiliki kedudukan yang sangat penting dalam ketercapaian 

suatu tujuan yang akan dicapai seseorang dalam semua keputusan yang 

diambil. Beragamnya motivasi yang melandasi seorang muslim dalam 

menghafal akan menentukan bagaimana tujuan itu akan tercapai. Motivasi 

seperti apakah yang akan mengantarkan seorang muslim mencapai tujuannya 

yaitu mampu menghafal Alquran lancar, baik, dan abad dalam memori 

ingatannya. 

Setiap orang mempunyai kesempatan yang sama untuk bisa 

mengahafal dan menjaga Alquran. Begitupun dengan pedagang tempe yang 

mengahfal Alquran. Terlepas dari sibuknya berkerja berdagang tidak 

menghalangi untuk bisa berusaha menjaga hafalan. Manajemen waktu yang 

baik merupakan kunci utama dalam mengahafal. Pedangang tempe yang 

berada dikampung Quran dalam berusaha menjaga kalamnya, sembari 

berdagang sambil murajaah (mengulang) hafalan. Sehingga tidak ada alasan 

untuk sulit dalam mengahafal Alquran. 

                                                             
9
 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan &Konseling, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2010), 158. 
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Para penghafal Alquran yang berada diKampung Quran menerapkan  

sistem “happy” dalam menghafal. Mulai dari kalangan santri Bahrus Syifa, 

TK Bahrus Syifa, pelajar dari berbagai sekolah, dan masyarakat dari berbagai 

profesi seperti pedagang tempe, dokter dan lain sebagainya. Sistem “Happy” 

ini merupakan sebuah langkah awal untuk bisa menghafal Aquran. “Happy 

To Master Alquran, Happy to Read Alquran and Happy to Listen Alquran. 

Hal ini merupakan pedoman menghafal Alquran dari Pengasuh Pondok 

Pesantren Bahrus Syifa (Imron Rosyadi) dalam menjadikan Kampung 

Bagusari ini menjadi sebuah Kampung Quran yang masyarakatnya mayoritas 

adalah penghafal Alquran. Mulai dari kalangan pelajar, hingga orang tua dari 

berbagai latar belakang profesi. Masyarakat dan pedagang tempe pun 

merasakan keunikan menghafal Alquran dengan lebih hapyy dan mudah tanpa 

beban dan kesulitan dalam proses menghafal Alquran.
10

   

Ada beberapa prestasi dan penghargaan yang raih oleh santri bahrus 

syifa, baik santri mukim dan santri non mukim. Diantaranya ada yang 

menang juara II lomba kaligrafi sejawa Madura, Nenek Ratmi santri non 

mukim yang juga mendapat penghargaan dari bupati lumajang sebagai 

penghafal Quran tertua di Kabupaten Lumajang, dan lain sebagainnya.  

Dengan adanya fenomena diatas penulis penasaran dengan para 

pengahafal Alquran yang merupakan para pedagang atau produksi tempe. 

Aktifitas menghafal dan aktivitas berdangang apakah keduanya bisa berjalan 

dengan lancer, sukses. Mulai disinilah penulis merasakan kegelisahan. 

                                                             
10

 Observasi, Pesantren Bahrus Syifa, Februari 2019.  
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Dengan inilah penulis mengambil tempat penelitian di Kampung Alquran dan 

Kampung Tempe Lumajang. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk diangkant 

menjadi kajian penelitian dengan judul Motivasi Belajar Menghafal 

Alquran Bagi Pedagang Tempe Di “Pondok Pesantren Bahrus Syifa” 

Kampung Alquran Kabupaten Lumajang. 

B. Fokus Penilitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus 

disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan 

dalam bentuk kaliamat Tanya.
11

 Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan 

diatas, maka dapat ditetapkan fokus penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana motivasi intrinsik menghafal Alquran bagi pedagang tempe di 

Pondok Pesantren Bahrus Syifa Kampung Alquran Lumajang? 

2. Bagaimana motivasi ekstrinsik menghafal Alquran bagi para pedagang 

tempe di Pondok Pesantren Bahrus Syifa Kampung Alquran Lumajang? 

3. Bagaimana metode menghafal Alquran bagi pedagang tempe di Pondok 

Pesantren Bahrus Syifa Kampung Alquran Lumajang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalan melakukan penelitian. Hal ini harus mengacu pada masalah-masalah 

                                                             
11

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Press, 2017),44. 
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sesuai dengan fokus masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
12

 Adapun 

tujuan penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Mendeskripsikan motivasi intrinsik menghafal Alquran bagi pedagang 

tempe di Pondok Pesantren Bahrus Syifa Kampung Alquran Lumajang. 

2. Mendeskripsikan motivasi ekstrinsik menghafal Alquran bagi para 

pedagang tempe di Pondok Pesantren Bahrus Syifa Kampung Alquran 

Lumajang. 

3. Mendeskripsikan metode menghafal Alquran bagi pedagang tempe di 

Pondok Pesantren Bahrus Syifa Kampung Alquran Lumajang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi proses peneliti yang 

akan didapatkan setelah melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat 

berupa manfaat secara teoritis dan manfaat praktis, tidak hanya itu penelitian 

juga harus realistis.
13

 Dari penjabaran tersebut maka tersusunlah manfaat 

penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi semua pihak. Khususnya bagi pihak-pihak yang terkait dan 

dengan penelitian serta memperkaya wawasan dan menambah khazanah 

ilmu pengetahuan dalam motivasi belajar menghafal Alquran bagi para 

pedagang tempe. 

  

                                                             
12

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Press, 2017),45. 
13

 Ibid, 45. 
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2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis diantaranya adalah : 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini memberikan pengalaman dan latihan kepada peneliti 

dalam penulisan karya ilmiah secara teori dan praktek. 

2) Penelian ini memberikan wawasan pengetahuan peneliti tentang 

motivasi belajar mengahafal Alquran bagi para pedagang tempe dan 

dapat mengembangkan semangat dalam mencintai Alquran. 

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 

Penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi seluruh 

aktifitas akademik untuk menggali lebih radikal dalam membangun 

suatu pengetahuan. 

c. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara 

actual dan factual kepada masyarakat secara menyeluruh mengenai 

motivasi belajar menghafal Alquran bagi para pedagang tempe. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah digunakan sebagai acuan peneliti untuk menghindari 

adanya kesalahan dalam mnafsirkan maupun mengintrepestasikan isi dari 

karya tulis ini. Maka dari itu peneliti perlu menjelaskan dan menegaskan 

definisi dari setiap kata-kata yang mendukung judul pada proposal ini. 
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Adapun pengertian dari setiap variabel adalah sebagai berikut:  

1. Motivasi Belajar  

Motivasi belajar adalah dorongan untuk belajar guna mencapai 

tujuan yang diinginkan. Motivasi belajar dibagi menjadi dua yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

dorongan dari dalam untuk melakukan sesuatu. Sedangankan motivasi 

ekstrinsik adalah dorongan dari luar untuk melakukan sesuatu.  

2. Menghafal Alquran 

Hafal merupakan telah masuk dalam ingatan (tentang pelajaran). 

Sedangkan Alquran merupakan kitab suci yang diturunkan Allah swt 

perantara malaikat Jibril a.s kepada Nabi Muhammad saw.  

Menghafal alquran merupakan sebuah proses mengingat ayat 

Alquran secara secara sempurna . ayat yang dihafal dan diingat harus 

sesuai dengan kaidah bacaan yang baik dan benar sesuai dengan tajwid 

yang tepat. Metode menghafal yang digunakan adalah metode audio-

visual.  

3. Pedagang Tempe  

Pedagang tempe yaitu sesorang yang melakukan profesi 

pekerjaan dengan produksi dan berjualan tempe. Pedangang tempe yang 

dimaksud disini adalah seseorang yang profesi pekerjaan sebagai 

berdagang tempe yang merupakan seseorang yang sedang menghafal 

Alquran. Seorang pedagang yang berada di kampung Quran Lumajang. 
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Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Motivasi 

Belajar Menghafal Alquran Bagi Pedagang tempe adalah dororongan 

belajar untuk menghafal Alquran bagi Pedangang Tempe.  

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisis rencana susunan atau sistematika 

penyusunan dalam penelitian.
14

 Penyusunan dimulai dari bab pertama sampai 

bab terakhir. Dengan kata lain pada bab ini berisi tentang rangkuman dari isi 

proposal penelitian.sistematika pembahasan dalam proposal penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Bab satu merupakan bagian pendahuluan seperti latar belakang 

masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi isltilah 

dan sistematika pembahasan.  

Bab dua berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian 

terdahulu dan kajian teori. 

Bab tiga tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat membahas mengenai hasil temuan dan analisa terhadap 

motivasi belajar menghafal Alquran Bagi  Pedagang Tempe di “Pondok 

Pesantren Bahrus Syifa” Kampung Quran Kabupaten Lumajang. 

Bab lima adalah bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran. 

                                                             
14

 Happy Susanto, Panduan Menyusun Proposal (Jakarta: Trasmedia Pustaka, 2008), 35. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang Motivasi Belajar Bagi Pedagang Tempe di 

“Kampung Quran” Kabupaten Lumajang masih belum ada yang meneliti. 

Namun terdapat beberapa tema-tema yang berdekatan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, diantaranya adalah : 

Pertama, penelitian yang berupa skripsi yang dilakukan oleh Siti 

Khuzainiyah mahasiswa IAIN Jember pada tahun 2016 dengan judul Hafalan 

Alquran Juz 30(Juz Amma) Sebagai Kewajiban Peserta Didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Fattah Pekalongan.Sukosari Bondowoso Tahun Pelajaran 

2015/2016. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah: 1). 

Bagaimana proses pelaksanaan hafal Alquran juz 30 yang diwajibkan bagi 

peserta didik  di MI Al-Fattah Pekalongan Sukosari Bondowoso. 2). 

Bagaimana problem hafalan Alquran juz 30 di MI Al-Fattah Pekalongan 

Bondowoso. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Hasil penelitian adalah menghafal Alquran juz 30 merupakan 

kewajiban peserta didik MI Al-Fattah pekalongan metode yang digunakan 

adalah metode jama’i(hafalan bersama-sama dengan cara peserta didik 

mendengarkan dan mengikuti bacaan guru pembimbig). Dan problematika 

 

12 
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hafalan adalah latar belakang pendidikan dan IQ dan lain sebagainya. 

Sedangkan Pengumpulan data: observasi, wawancara dan dokumentasi
15

 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayah mahasiswa 

mahasiswa UIN Walisongo pada tahun 2018 yang berjudul “Motivasi 

Menghafal Alquran Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang Angkatan 2015/2016”. Fokus penelitian pada 

penelitian ini adalah (1). Apa motivasi menghafal Alquran bagi mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Walisongo aangkatan 2015/2016. 

Pendekatan kualitatif. Pengumpulan data: wawancara dan observasi. 

Keabsahan data: triangulasi sumber, triangulasi teknik. Hasil penelitian ini 

adalah motivasi menghafal Alquran mahasiswa berbeda-beda akan tetapi 

akan lebih baik jika motivasi menghafal alquran tidak hanya untuk 

kepentingan dunia tetap diniatkan untuk beribadah dan mendapat ridho Allah 

swt.
16

 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Farichatul Husna mahasiswa 

IAIN Salatiga tahun 2018 yang berjudul “Problematika Menghafal Alquran di 

Pondok Pesantren Al-Muntaha Cebongan Agromulyo Salatiga tahun 

2017/2018. Fokus penelitian pada penelitian ini adalah (1). Apa problem yang 

dialami santri dalam menghafal alquran di Pondok Pesantren al-Muntaha 

Cebongan Argomulyo Salatiga. (2). Apa solusi dalam mengatasi problem 

                                                           
15

 Siti Khuzainiyah, “Hafalan Alquran Juz 30(Juz Amma) sebagai kewajiban peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah Pekalongan.Sukosari Bondowoso tahun pelajaran 2015/2016”. 

(Skripsi, IAIN Jember, 2016). 
16

 Nur Hidayah, “Motivasi Menghafal Alquran Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri WAlisongo Semarang Angkatan 2015/2016.”, (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 

2016). 
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santri dalam menghafal Alquran di Pondok Pesantren al-Muntaha Cebongan 

Argomulyo Salatiga. Pendekatan penelitian kulaitatif. Hasil penelitian ini 

adalah problematika santri dalan menghafal Alquran adalah rasa malas, 

kurang dapat membagi waktu, tidak dapat menguasai makharijul huruf dan 

tadwid, pengaruh teknologi atau hp dan teman yang buruk akhlaknya dan 

upanya mengatasi problematika satri dalam menghafal adalah dengan 

membuat peraturan untuk kemaslahatan bersama seperti santri 

mengumpulkan hp mulai dari jam 17.30-22.00. Keabsahan data: triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
17

 

Dari penelusuran terhadap peneliti terdahulu, bahwa tidak ada satu 

penelitian pun, yang meneliti tentang Motivasi Balajar Menghafal Alquran 

Bagi Pedagang Tempe di “Pondok Pesantren Bahrus Syifa Kampung Quran 

Lumajang bisa dinilai layak untuk dikaji lebih lanjut untuk dijadikan sebagai 

objek penelitian.  

Tabel 2.1 

Persaman Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu. 

No Judul  Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Siti 

Khuzainiyah 

(Hafalan 

Alquran Juz 

30(Juz Amma) 

sebagai 

kewajiban 

peserta didik di 

Madrasah 

Ibtidaiyah Al-

Fattah 

menghafal Alquran juz 30 

merupakan kewajiban 

peserta didik MI Al-Fattah 

pekalongan metode yang 

digunakan adalah metode 

jama’i(hafalan bersama-

sama dengan cara peserta 

didik mendengarkan dan 

mengikuti bacaan guru 

pembimbig). Dan 

problematika hafalan 

1) Membahas 

pembelajaran 

menghafal 

Alquran 

2) Pendekatan 

kualitatif 

3) Pengumpula

n data: 

observasi, 

wawancara 

dan 

1) Penelitian 

tersebut lebih 

memfokuskan 

pada poses dan 

problem hafalan 

sedangkan 

peneliti ini lebih 

memfokuskan 

pada motivasi 

belajar 

menghafal 

                                                           
17

Farichatul Husna, “Problematika Menghafal Alquran di Pondok Pesantren Al-Muntaha 

Cebongan Agromulyo Salatiga tahun 2017/2018”, (Skripsi, IAIN Salatiga, 2018). 
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No Judul  Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Pekalongan.Su

kosari 

Bondowoso 

tahun pelajaran 

2015/2016) 

adalah latar belakang 

pendidikan dan IQ dan lain 

sebagainya 

dokumentasi.  Alquran bagi 

pedagang tempe 

2 Nur Hidayah 

(Motivasi 

Menghafal 

Alquran 

Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan 

Universitas 

Islam Negeri 

WAlisongo 

Semarang 

Angkatan 

2015/2016) 

motivasi menghafal 

Alquran mahasiswa 

berbeda-beda akan tetapi 

akan lebih baik jika 

motivasi menghafal 

alquran tidak hanya untuk 

kepentingan dunia tetap 

diniatkan untuk beribadah 

dan mendapat ridho Allah 

swt. 

1) Membahas 

motivasi 

menghafal 

Alquran 

2) Pendekatan 

kualitatif 

3) Pengumpula

n data: 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

 

1) Peneliti tersebut 

lebih 

memfokuskan 

motivasi 

menghafal bagi 

mahasiswa, 

sedangkan 

penelitian ini 

memfokuskan 

bagi pedagang 

tempe 

2) Keabsahan data: 

triangulasi 

sumber, 

triangulasi 

teknik. 

3 Farichatul 

Husna 

(Problematika 

Menghafal 

Alquran di 

Pondok 

Pesantren Al-

Muntaha 

Cebongan 

Agromulyo 

Salatiga tahun 

2017/2018) 

problematika santri dalan 

menghafal Alquran adalah 

rasa malas, kurang dapat 

membagi waktu, tidak 

dapat menguasai 

makharijul huruf dan 

tadwid, pengaruh 

teknologi atau hp dan 

teman yang buruk 

akhlaknya dan upanya 

mengatasi problematika 

satri dalam menghafal 

adalah dengan membuat 

peraturan untuk 

kemaslahatan bersama 

seperti santri 

mengumpulkan hp mulai 

dari jam 17.30-22.00 

1) Membahas 

motivasi 

menghafal 

Alquran 

2) Pendekatan 

kualitatif  

 

 

1) Peneliti tersebut 

memfokuskan 

pada 

problematic 

menghafal 

Alquran 

2) Keabsahan data: 

triangulasi 

sumber, 

triangulasi 

teknik, dan 

triangulasi 

waktu 
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B. Kajian Teori 

1. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berawal dari kata motif yang diartikan sebagai suatu 

kondisi intern (kesiap-siagaan). Maka motivasi dapat diartikan 

sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif  menjadi 

aktif pada saat-saat tertentu, bila kebutuhan untuk mencapai tujuan 

sangan dirasakan atau mendesak.  

Menurut Mc.Donald, motivasi adalah perubahan energy 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ”feeling” dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
18

  sedangkan 

belajar adalah suatu proses untuk perubahan tingkah laku, 

penampilan, dengan serangkaian kegiatan dimulai dari membaca 

pengamatan, pendengaran dan meniru. Belajar dapat dikatan sebagai 

kegitan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. 

Kemudian dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai sebuah 

usaha untuk menguasai materi dari ilmu pengetahuan sebagai 

kegiatan menuju terbentuknya pribadi yang utuh.  

Dengan demikian motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

pendorong didalam diri sendiri yang menimbulkan kegiatan yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang memberikan arah 

pada kegiatan belajar sehingga dapat mencapai tujuan. 

                                                           
18

 Sardirman A. m, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2016), 73. 
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b. Teori-teori Motivasi Belajar 

1) Maslow 

Salah satu pelopor yang mendalami teori motivasi adalah 

Abraham H. Maslow. Sumbangan teori Maslow menekankan 

pada motivasi kerja berakan pada pemenuhan berbagai 

kebutuhan. Maslow mengenai teori motivasi sampai saat ini 

masih tetap diakui, bukan hanya dikalangan teoritis akan tetapi 

dikalangan para praktisi. 

Teori motivasi yang dikembangkan Maslow berintikan 

pendapat yang mengatakan bahwa kebutuhan manusia itu dapat 

diklasifikasikan pada lima hirarki kebutuhan, yaitu: 

a) Kebutuhan fisiologis, 

b) Kebutuhan akan keamanan 

c) Kebutuhan sosial 

d) Kebutuhan “esteem” 

e) Kebutuhan untuk aktualisasi diri 

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan pokok manusia 

seperti sandang, pangan dan perumahan. Kebutuhan ini 

dipandang sebagai kebutuhan mendasar karena setiap orang 

membutuhkannya terus menerus sejak lahir hingga ajanya. 

Kebutuhan keamanan itu sangat penting untuk mendapat 

perhatian. Artinya keamanan dalam arti fisik mencakup 
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keamanan di tempat pekerjaan dan keamanan dari tempat 

pekerjaan. 

Pemuasan kebutuhan sosial. telah umum diterima 

sebagai kebenaran universal bahwa manusia adalah makhulk 

sosial. maka dari itu manusia memerlukan kebutuhan sosial.  

Kebutuhan “Esteem”. Salah satu ciri manusia ialah 

bahwa dia mempunyai harga diri. Karena semua orang 

memerlukan pengakuan atas keberadaan dan statusnya oleh 

orang lain.  

Aktualisasi diri. Maslow mengangap bahwa aktualisasi 

diri merupakan kebutuhan yang tertinggi. Berarti orang dapat 

melaksanakan seluruh kodratnya dalam semua aspek, sehingga 

menjadi figure tertentu misalnya seseorang berbakat music, ia 

dapat mengaktualisasi bakat music secara cemerlang, sehingga 

menjadi musikus yang tersohor. 
19

 

2) Teori “X” dan “Y”. 

Ilmuan lain yang hasil karnyanya banyak dimanfaatkan 

dalam usaha mendalami teori motivasi ialah Douglas McGregor 

yang menuangkan hasil-hasil pemikirannya dalam buku dengan 

judul The Human Side Of Enterprise. Inti teori McGregor 

terlihat pada klasisifikasi yang dibuatnya tentang manusia, yaitu: 

                                                           
19

 Ki Rbs Furdyarta, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Global Pustaka Utama, 2002), 274. 
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a) Teori “X” yang pada dasarnya mengatakan bahwa manusia 

cenderung berperilaku negatif. 

b) Teori “Y” yang pada dasarnya mengatakan bahwa manusia 

cenderung berperilaku positif.
20

 

Dengan mengemukakan dan mempertahankan kebenaran 

teorinya, McGeror menekankan bahwa yang digunakan manager 

dalam melakukan para bawahannya sangat tergantung pada 

asumsi yang digunakan tentang ciri-ciri manusia yang dimiliki 

oleh para bawahannya itu. bila dikaitakan dengan teori Maslow 

akan terlihat gejala bahwa para pekerja yang tergolong “X” akan 

lebih mementingkan pemuasan kebutuhan “tingkat rendah” 

seperti kebutuhan pokok dan kurang memberikan perhatian pada 

kebutuhan pada anak tangga teratas, yaitu aktualisasi diri.  

Sebaliknya yang terjadi pada manusia yang tergolong 

pada kategori “Y” dalam arti pemuasan kebutuhan yang sifatnya 

psikologis dan non materil lebih diutamakan dari pada 

pemuasan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat kebendaan. Yang 

masih dapat dipertanyakan ialah valididtas kategorisasi manusia 

hanya pada dua tipe seperti yang dikemukan McGergor. 

Memberikan kesan bahwa kategorisasi demikian terlalu 

simplistik. 

  

                                                           
20

 Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),162. 
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3) Teori “ERG” 

Teori ini dikemukakan oleh Clayton Aldefter dari 

Universitas Yale. Akronim “ERG” merupakan huruf pertama 

dari tiga kata, yaitu: Existense, Relatedness, dan Growth. 

21
Menurut teori ini yang didukung oleh kenyataan hidup sehari-

hari, mempertahankan eksistensi seseorang merupakan 

kebutuhan yang sangat mendasar.  

Hal ini sesuai dengan harkat dan martabat manusia. 

sedangkan kebutuhan “Relatedness” tercermin pada sifat dasar 

manusia sebagai Insan sosial. setiap orang. Setiap orang ingin 

mengaitkan keberadaannya dengan orang lain dan 

lingkungannya. Hal ini sangat penting karena tanpa intraksi 

dengan orang lain dan dengan lingkungannya, keberadaan 

seseorang data dikatakan tidak mempunyai makna yang hakiki.  

Growth merupakan kebutuhan yang pada dasarnya 

tercermin pada keinginan seseorang untuk bertumbuh dan 

berkembang, misalnya dalam peningkatan keterampilan dalam 

bidang pekerjaan atau profesi seseorang yang 

memungkinkannya meraih apa yang secara umum disebut 

sebagai “kemajuan” dalam perjalan hidup seseorang. kebutuhan 

ini, seperti dijelaskan oleh Maslow diklarisifikasikan sebagai 

aktualisasi diri.  

                                                           
21

 Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),166. 
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4) Teori “tiga kebutuhan” 

Teori ini dikemukakan oleh David McCleland beserta 

rekan-reknya. Inti teori ini terletak pada pendapat mengatakan 

bahwa pemahaman motivasi akan semakin mendalam apabila 

disadari oleh setiap orang yang mempunyai tiga jenis kebutuhan, 

yaitu: Need for Achivemend, Need for Power, Need for 

Affiliation.  

Need for Achivemend mengatakan bahwa setiap orang 

ingin dipandang menjadi orang yang berhasil dalam hidupnya. 

Misalnya, keberhasilan dalam pendidikan, keberhasilan dalam 

membina keluarga bahagia dan sejahtera, keberhasilan dalam 

usaha. Bahkan tidak seseorang pun yang ingin mengalami 

kegagalan itulah kenyataan hidup.  

Menurut teori Need for Power kebutuhan akan 

kekuasaan pada keinginan untuk mempengaruhi orang lain. 

Misalnya, guru ingin mempengaruhi anak didiknya supaya 

mengikuti apa yang diajarkanya, pedagang ingin mempengaruhi 

pembeli supaya membeli dagangannya, pemimpin ingin 

mempengaruhi rakyatnya supaya mengikuti programnya.  

Sedangkan teori Need for Affiliation. Kebutuhan afiliasi 

merupakan nyata dari setiap manusia yang terlepas dari 

kedudukan, jabatan, dan pekerjaan. Kebutuhan akan afiliasi 

umumnya tercermin pada keinginan yang bersahabat dalam 
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interaksi seseorang dengan orang lain disebuah organisasi, baik 

teman kerja maupun atasan. Kebutuhan afilasi ini biasanya 

diusahakan untuk terpenuhi kerjasama dengan orang lain 

misalnya, kepala sekolah dan para guru dan staff mengadakan 

rapat untuk meningkatkanmutu pendidikan disekolah sehingga 

menjadi lebih baik dan bermutu.  

Jadi motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teori “ERG”. Teori yang dikemukakan oleh Clyton 

Aldafter. Teori ERG merupakan keanjangan dari Existense, 

Relatedness, dan Growth. Existensis yang merupakan 

mempertahankan eksistensi seseorang merupakan kebutuhan 

mendasar. Relatedness merupakan setiap seseorang ingin 

mengaitkan keberadaannya dengan orang lain dan 

lingkungannya. Sedangkan growth adalah keinginan seseorang 

untuk bertumbuh dan berkembang. 

c. Jenis Motivasi Belajar 

Menurut Muhibbin Syah mengatakan secara umum motivasi di 

klasifikasikan menjadi dua jenis yaitu : 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsi tidak memerlukan sebuah rangsangan dari luar, 

karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 
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melakukan sesuatu. 
22

Misalnya, seseorang yang senang menbaca 

tidak perlu, tidak perlu ada yang menyuruh atau mendorongnya, 

dikarenakan ia sudah terbiasa membaca berbagai buku.  

Sebenarnya motivasi instrinsik adalah sebuah keinginan 

untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam proses belajar itu 

sendiri. Misalnya, seorang siswa melakukan sebuah proses belajar 

dikarenakan benar-benar ingin mendapatkan sebuah pengetahuan, 

nilai maupun keterampilan supaya bisa merubah tingkah laku 

secara kontuktif tidak karena tujuan yang lain.   

Tujuan motivasi intrinsik menjadikan seseorang itu 

terdidik, berpengetahuan dan menjadikan seseorang menjadi ahli 

dalam bidang tertentu. Cara untuk mencapai tujuan tersebut yaitu 

dengan cara belajar, tanpa belajar tidaklah memungkinkan untuk 

memperoleh sebuah pengetahuan dan menjadikan dia seorang ahli 

dibidang yang diinginkan.  

Indikator motivasi belajar yang berasal dari dalam siswa 

(intrinsik) sebagai berikut: 

a) Tekun menghadapi tugas 

b) Ulet menghadapi kesulitan 

c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

yang terjadi 

d) Lebih senang bekerja mandiri 

                                                           
22

 Sardirman A. m, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2016),89. 
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e) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang 

bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga 

kurang kreatif. 

f) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin 

akan sesuatu) 

g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya.
23

 

2) Motivasi ekstrinsik  

Motivasi ekstinsik yaitu sebuah motif-motif yang aktif dan 

berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh 

seseorang itu belajar, dikarenakan mengetahui bahwa besok pagi 

ujian dengan harapan supaya memperoleh nilai baik sehingga 

dipuji oleh pacarnya atau temannya.  

Jadi yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui 

sesuatu, tetapi ingin memperoleh nilai yang baik supaya 

mendapatkan sebuah hadiah. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan 

yang dilakukannya, tidak secara langsung bergelut dengan esensi 

apa yang dilakukannya itu.  

Oleh karena itu, motivasi intrinsik dapat dikatakan juga 

sebagai bentuk motivasi yang dilakukan oleh aktivitas belajar 

dimulai dan diteruskan berdasarkan doronga dari luar yang tidak 

secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.  

                                                           
23

 Sardirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: C.V Rajawali, 1990),81. 
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Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik 

ini tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar-mengajar 

tetap penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu 

dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen 

lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi 

siswa sehingga diperlukan motivasi intrinsik. Indikator motivasi 

belajar ekstrinsik: 

a) Memberi Angka: Angka disini sebagai simbol dari nilai 

kegiatan belajarnya. 

b) Hadiah (reward): dikatakan sebagai motivasi untuk menarik 

seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat dalam 

pekerjaan tersebut supaya menjadi senang. 

c) Persaingan (competision): digunakan sebagi motivasi untuk 

mendorong belajar siswa.  

d) Ego (Involvement): menumbuhkan kesadaran pada siswa 

supaya merasa pentingnya tugas dan merasa pentingnya 

sebagai tantangan supaya bekerja keras dengan 

mempertaruhkan harga diri.  

e) Memberi ulangan: para siswa akan giat belajar kalau 

mengetahui akan ada ulangan. 

f) Mengetahui hasil: dengan mengetahui hasil pekerjaan, 

apalagi mengalami kemajuan itu menjadi dorongan siswa 

untuk lebih giat belajar. 
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g) Pujian: bilamana siswa berhasil menyelesaikan tugas 

dengan baik perlu diberi ujian berbentuk reinforcement 

yang positif dan merupakan motivasi yang baik.  

h) Hukuman: sebagai reforcement negatif kalau diberikan 

secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 

i) Hasrat untuk belajar: artinya memiliki unsur kesengajaan, 

ada maksud untuk belajar. Jadi pada anak didik itu memang 

ada motivasi untuk belajar untuk memperoleh hasil yang 

baik. 

j) Tujuan yang diakui: rumusan tujuan yang diakui dan 

diterima baik oleh siswa merupakan alat movasi yang 

penting. Sebab dengan memahami tujuan yang harus 

dicapai sangat berguna untuk menimbulkan giarah untuk 

terus bealajar.
24

 

2. Menghafal Al-Qur’an 

a. Pengertian menghafal Alquran  

Alquran adah kitab suci yang diwahyukan kepada Rasulullah 

saw melalui malaikat jibril As. Menghafal Alquran merupakan salah 

satu perbuatan yang sangat terpuji dan mulia. Menghafal Alquran 

ialah mereka yang memang dipilih oleh Allah Swt untuk menerima 

warisan, yaitu berupa kitab suci Alquran . hal ini ditegaskan oleh 

Allah swt dalam Alquran sebagai berikut: 
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 Sardiman.A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
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Artinya: Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 

yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di 

antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri 

dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara 

mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 

dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang 

amat besar (QS.Fathir[35]:32)
25

 

  

b. Keutamaan dan tujuan menghafal Alquran 

Ada beberapa keutamaan menghafal Alquran menurut Imam 

Nawawi yang dikutib oleh Wiwi Alawiyah dalam buku cara cepat 

menghafal Alquran adalah sebagai berikut: 

1) Alquran adalah pemberi syafaat pada hari kiamat umat bagi 

manusia yang membaca, memahami dan mengamalkannya.  

2) Para penghafal Alquran telah dijanjikan derajat yang tinggi disisi 

Allah Swt. Pahala yang besar, serta penghormatan diantara 

sesame manusia. 

3) Alquran menjadi hujjah atau pembela bagi para pembacanya 

serta sebagai pelindung dari siksaan api neraka 

4) Para pembaca Alquran, khususnya para penghafal Alquran yang 

kualitas dan kuantitas bacaannnya lebih bagus akan bersama 

malaikat yang selalu melindunginya dan mengajak pada 

kebaikan. 

                                                           
25

 al-Qur’an, 35:32 
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5) Para penghafal Alquran akan mendapatkan fasilitas khusus dari 

Allah Swt yaitu berupa terkabulnya segala harapan, serta 

keinginan tanpa harus memohon dan berdoa. 

6) Para penghafal alquran berpotensi untuk mendapatkan pahala 

yang banyak karena sering membaca(taktrir) dan menkaji 

Alquran.  

7) Para penghafal Alquran diprioritaskan menjadi imam dalam 

sholat. 

8) Para penghafal Alquran menghabiskan sebagian besar waktunya 

untuk mengajari dan mengajarkan sesuatu yang bermanfaat dan 

bernilai ibadah. Hal ini menjadikan hidupnya penuh berakah 

sekaligus memosisikan menjadi manusia yang sempurna. 

9) Penghafal Alquran adalah pilihan Allah Swt yang termaktub 

dalam firman-Nya: 

                   

                   

              

Artinya: “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-

orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, 

lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri 

mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 

pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang 

lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. 

Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar.” 

(QS.Faathir:[35]:32)
26
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 al-Quran, 35:32. 
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10) Para penghafal Alquran itu adalah para ilmuan, sebagaimana 

digambarkan dalam firman Allah Swt: 

                   

              

Artinya: Sebenarnya, Alquran itu adalah ayat-ayat yang nyata di 

dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak 

ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-

orang yang lalim.(QS.al-Ankabut[29]:49).
27

 

  

11) Para penghafal Alquran adalah keluarga Allah.  

12) Para penghafal Alquran adalah orang-orang yang mulia dari 

umat  

13) Mencintai para penghafal Alquran sama halnya mencintai Allah 

Swt.  

14) Menghafalkan Alquran merupakan nikmat rabbani yang datang 

dari Allah yang diberikan kepada mereka. Sungguh, sangat 

beruntung bagi orang yang memiliki hafalan Alquran dan 

menjaganya hingga akhir hayatnya. Sebab, sesungguhnya 

menghafal Alquran adalah salah satu nikmat yang diberikan oleh 

Allah Swt kepada mereka . nikmat tersebut sangat luar biasa, 

bahkan Allah membolehkan seseorang iri terhadap para ahli 

Alquran. 

15) Para penghafal Alquran dijanjikan sebah kebaikan, keberkahan, 

dan kenikmatan dari Alquran.  

                                                           
27

 Ibid., 29:49. 
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16) Para penghafal Alquran juga akan diberikan keistimewaan 

mengenai masalah perdagangan (masalah duniawi). Mereka 

adalah orang yang akan mendapat keumtungan dalam 

dagangannya, dan tidak mengalami kerugian. Terdapat dalam QS 

al-Faathir:29-30. 

                  

                    

                 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 

kitab Allah dan mendirikan salat dan menafkahkan 

sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan 

kepada mereka dengan diam-diam dan terang-

terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 

tidak akan merugi. agar Allah menyempurnakan 

kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 

mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Mensyukuri.”(QS al-

Faathir:29-30)
28

 

 

17) Orang yang hafal Alquran memperoleh keistimewaan yang 

sangat luar biasa, yaitu lisannya tidak pernah kering dan 

pikirannya tidak pernah kosong karena mereka sering membaca 

dan mengulang-ulang Alquran. Mengingat Alquran juga 

mempunyai pengaruh sebagai obat bagi penerang jiwa, 

sehingga secara otomatis jiwanya akan selalu merasa tentram 

dan tenang.  

                                                           
28

 al-Quran:29-30. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

   31 

 

18) Para penghafal Alquran juga mempuyai ingatan yang tajam dan 

bersih intuisinya. Keduanya dapat dimiliki dan muncul dengan 

sendirinya. Sebab seorang penghafal Alquran selalu berupaya 

memcocokkan ayat-ayat tersebut ke porosnya. Baik dari segi 

lafal ataupun pengertiannya. Sedangkan, bersihnya intuisi itu 

muncul karena ia selalu mengingat Allah dan selalu dalam 

kondisi keinsyafan yang selalu meningkat. Sebab, mereka selalu 

mendapat peringatan dari ayat-ayat yang selalu dibacanya setiap 

saat.
29

 

19) Investasi jangka panjang. Dengan Alquran Allah swt 

mengangkat derajat penghafal Alquran serta memakaikan 

mahkota yang sinarnya lebih terang dari pada sinar matahari. 

Setiap huruf bernilai satu kebaikan dan satu kebaikan bernilai 

sepuluh kebaikan.
30

 

20) Diperbolehkan iri yang terpuji (ghitbah) kepada seorang 

penghafal Alquran.
31

 

c. Syarat-syarat Menghafal Alquran 

Menghafal Alquran memiliki beberapa syarat yang harus 

dimiliki oleh penghafal Alquran. berikut ini ada 4 syarat bagi 

penghfal Alquran, diantaranya : 

                                                           
29

 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Quran (Jogjakarta:Diva Press, 2012), 

154. 
30

 Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qu’ran (yokyakarta: Proyou, 2012), 

34. 
31

Ahmad bin Salim Baduwalain, Menjadi Hafidz Tips dan Motifasi Menghafal Alquran 

(Solo:Aqwam,2018), 19.   
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1) Niat secara totalitas. Niat yang ikhlas hanya karena Allah.  

2) Izin kepada orangtua. Ketika izin sudah didapatkan maka 

proses menghafal menjadi nyaman dan bahagia.  

3) Kemauan yang kuat. Niat yang bersih dan semangat yang 

tinggi tentunya akan melahirkan hasil yang baik. 

4) Istiqomah dalam menghafal Alquran. kesuksesan penghafal 

Alquran terletak pada konsisten (istitomah) dalam menjaga 

hafalan.
32

 

d. Metode Menghafal Alquran 

Setiap penghafal Alquran menginginkan waktu yang cepat 

dan singkat serta memeliki hafalannya yang kuat merupakan 

dambaan dari setiap penghafal Alquran. Hal tersebut akan 

terlaksana jika memiliki metode yang tepat dalam menghafal 

Alquran, dan memiliki ketekunan, keistiqomahan dalam menjalani 

setiap prosesnya. Metode yang digunakan para penghafal Alquran 

berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan kesanggupannya. 

Berikut ini beberapa metode dalam menghafal Alquran. 

1) Metode Klasik Menghafal Alquran 

Alquran yang wahyukan kepada kepada Rasulullah 

telah turun dengan berbagai macam cara. Seperti menulis, 

membaca atau menghfal. Para sahabat berlomba-lomba 

mengahfal setiap wahyu yang turun dengan khitmat dan penuh 

                                                           
32

Muhammad Makmum Rasyid, Kemukjizatan Menghafal Alquran (Jakarta:PT Media 

Komputindo, 2015), 41-51.   
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dengan perhatian. Karena kecintaan dari generasi ke generasi 

muslim. Alquran dapat terjaga kemurniannya hingga saat ini. 

Mereka semua telah mewariskan metode dan cara mengafal 

Alquran. Cara tersebut antara lain: 

a) Talqin, yaitu cara menghafal Alquran dilakukan oleh 

seorang guru dengan membaca suatu ayat, lalu ditirukan 

oleh seorang murid secara berulang-ulang hingga 

menancap kehatinya. 

b) Tataqqi, presentasi hafalan sang murid kepada gurunya. 

c) Mu’aradhah, saling membaca secara bergantian.
33

 

2) Metode Modern Menghafal Alquran 

Walaupun metode tradisional diatas sangat tangguh 

dan ampuh, bukan berarti metode-metode lain tidak 

diperlukan. Diera milenial saat ini kita juga dapat metode-

metode yang baru sebagai akternatif. Seperti: 

a) Mendengarkan kaset murattal melalui tape, recoder, 

Alquran digital seperti MP3, hanphone, dan komponen 

lainya. 

b) Merekam suara kita dan mengulang-ngulanginya dengan 

bantuan alat-alat modern di atas tadi. 

c) Menggunakan program software Alquran Penghafal 

(Mushaf Muhaffizh). 

                                                           
33

 Bahirur Amirul Herry, Agar Orang Sibuk BIsa Menghafal Alquran ( Yogyakarta: ProYou, 

2012), 83. 
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d) Membaca buku-buku Qur’anic puzzele (semacam teka-

teki yang di format untuk menguatkan daya hafalan 

kita).
34

 

Dengan segala efek negatifnya, modernitas dan 

perkembangan sebuah teknologitetap memberikan efek positif 

bagi munculnya metode menghafal Alquran yang inovatif. 

Bahkan seiring dengan melemahnya tradisi talaqqi,yang 

terdampak menurunnya kapabilitas dan kualitas para 

pakar,beberapa alat modern tadi sangat berperan untuk 

membantu dalam proses menghafal Alquran. 

e. Faktor Yang Mempengaruhi Menghafal Alquran  

1) Faktor Pendukung Dalam Menghafal Alquran 

a) Faktor Kesehatan 

Kesehatan merupakan faktor yang sangat penting 

bagi orang yang akan menghafalkan Alquran.
35

Jika tubuh 

sehat maka proses menghafalkan akan menjadi lebih 

mudah dan cepat tanpa adanya penghambat, dan batas 

waktu menghafal menjadi relatif cepat. Namun, apabila 

tubuh tidak sehat maka sangat menghambat ketika 

menjalani proses menghafal. 

Ketika menghafal Alquran sangat disarankan agar 

selalu menjaga kesehatan, sehingga ketika menghafal 

                                                           
34

 Bahirur Amirul Herry, Agar Orang Sibuk BIsa Menghafal Alquran ( Yogyakarta: ProYou, 

2012),.,86. 
35

 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Caepat Bisa Menghafal Al-Quran (Jogjakarta : Diva Press),139. 
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tidak ada kendala karena keluhan dan rasa sakit yang 

diderita. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menjaga pola 

makan, menjadwal waktu tidur, mengecek kesehatan 

secara rutin,dsb.
36

 

b) Faktor Psikologis 

Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang 

menghafalkan alquran tidak hanya dari segi kesehatan 

lahiriyah, tetapi juga segi psikologisnya.
37

 Jika psikologis 

terganggu, maka akan sangat menghambat proses 

menghafal. Sebab menghafal Alquran sangat 

membutuhkan ketenangan jiwa, baik segi ketenangan jiwa, 

pikiran ataupun hati.  

Apabila banyak sesuatu yang dipikirkan atau 

dirisaukan, proses menghafal pun akan menjadi tidak 

tenang. Akibatnya, banyak ayat yang sulit untuk 

dihafalkan. 

c) Faktor Kecerdasan 

Kecerdasan merupakan salah satu faktor 

pendukung dalam menjalani proses menghafal alquran. 

setiap individu mempunyai kecerdasan yang berbeda-

beda. Sehingga, cukup mempengaruhi terhadap proses 

hafalan yang dijalani. Bukan berarti kurangnya kecerdasan 

                                                           
36

Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Caepat Bisa Menghafal Al-Quran (Jogjakarta : Diva Press),139. 
37

 Ibid.,140. 
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menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam proses 

menghafal Alquran.  

d) Faktor Motivasi 

Dalam menghafal Alquran dibutuhkan motivasi 

dari orang-orang terdekat, kedua orang tua, keluarga, dan 

sanak kerabat. Dengan adanya motivasi, ia akan lebih 

bersemangat dalam menghafal Alquran, dan akan berbeda 

hasilnya jika yang didapatkan hasilnya kurang.
38

 

e) Faktor Usia  

Usia menjadi salah satu faktor pendukung dalam 

menghafalkan Alquran. jika usia penghafal sudah 

memasuki masa dewasa atau berumur, maka akan banyak 

kesulitan yang akan akan menjadi penghambat. Kurang 

tepat bagi yang sudah berusia dewasa untuk memulai 

menghafal Alquran. 

Walaupun pada dasarnya mencari ilmu tidak kenal 

waktu dan usia, akan tetapi diusia dewasa banyak hal yang 

harus dipikirkan selain menghafal Alquran. Oleh karena 

itu, jika hendak menghafal Alquran sebaiknya pada usi-

usia yang masih produktif supaya tidak mengalami 

kesulitan.
39

 

  

                                                           
38

  Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Caepat Bisa Menghafal Al-Quran (Jogjakarta : Diva Press),139.. 
39

 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Caepat Bisa Menghafal Al-Quran (Jogjakarta : Diva Press),142.  
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2) Faktor Penghambat Dalam Menghafal Alquran 

Ada beberapa sebab yang dapat menghambat hafalan 

seseorang bahkan bisa menyebabkan lupa terhadap Alquran, 

siapapun ingin menghafal Alquran hendaknya berhati-hati dan 

menjauhi. Beberapa sebab yang paling penting sebagai 

berikut:
40

 

a) Banyak melakukan dosa dan perbuatan maksiat itu bisa 

menjadikan seseorang melupakan Alquran, lupa diri, dan 

buta hati dari mengingat Allah serta membaca bahkan 

menghafal Alquran. 

b) Tidak melakukan mutabaah (kontrol) dan murojaah 

(pengulangan secara konsisten) serta tidak mentasmi’kan 

(menyimakkan) hafalan Alquran pada orang lain.  

c) Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia. Itu 

menjadikan hati tergantung padanya, sehingga hati menjadi 

keras dan tidak dapat menghafal dengan mudah.  

d) Menghafalkan banyak ayat dalam waktu singkat dan 

berpindah ke ayat yang lain sebelum hafalan menjadi kuat. 

e) Semangat yang berlebihan untuk menghafal di permulaan 

yang menjadikannya menghafalkan banyak ayat tanpa 

menguatkan hafalan yang telah di hafal. Kemudian jika 

                                                           
40

 Ahmad bin Salim Baduwailan, Menjadi Hafisz Tips dan Motivasi Menghafal Al-Quran (Solo: 

Aqwam, 2018), 174.   



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

   38 

 

mendapati dirinya tidak kuat hafalannya dia putus asa untuk 

menghafal lalu meninggalkannya. 

3. Motivasi Menghafal Alquran 

Dalam meraih cita-cita tentu tidak akan pernah lepas dari 

tujuan. Sama halnya dengan menghafal Alquran Abdullah Al-

Muhaimin mengatakan bahwa target dari program pelatihan 

menghafal Alquran ini adalah untuk mewujudkan tiga hal, yaitu: 

a. Banyak sekali orang yang memiliki keinginan kuat untuk 

menghafal Alquran bahkan ada yang memimpikan dan berangan-

angan bisa menghafal meskipun hanya lima juz saja. orang-orang 

seperti mereka memerlukan motivasi nyata yang dapat membantu 

dan mendorong mereka untuk mewujudkan harapannnya.  

b. Menerapkan teori dan penelitian ilmiah untuk program menghafal. 

c. Menghapus persepsi umum bahwa ilmu psikoterapi adalah ilmu 

kedokteran yang hanya untuk mengobati orang-orang gila saja.
41
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 Ahmad bin Salim Baduwalain, Menjadi Hafidz Tips dan Motivasi Menghafal Al-Quran, (solo 

:PT Aqwam Media Profetika, 2018), 36. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

jenis datanya  bersifat kualitatif, yaitu berupa pernyataan, kalimat, dan 

dokumen.
42

 Penelitian yang digunakan peneliti yang berada langsung dengan 

objek, terutama dalam memperoleh data dan informasi. Sedangkan jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskripsi 

adalah peneliti ingin mengkaji lebih dalam dan mendekripsikan bagaimana 

motivasi belajar Alquran bagi perdagang tempe di Kampung Alquran 

Lumajang. 

B. Lokasi Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan di Kampung Alquran dan Kampung 

Alquran dan Tempe yang terletak di Bagusari, Jogotrunan kabupaten 

Lumajang. Penelitian berdasarkan pemilihan dan pertimbangan antara lain: 

kampung Alquran mejadi salah satu icon Lumajang, dan keunikan 

masyarakatnya yang mayoritas menghafal Alquran dan salah satu produksi 

tempe terbesar di Lumajang. Tidak hanya para santri yang menghafalkan 

Alquran akan tetapi masyarakat disana juga menghafalkan Alquran seperti 

para pedangang tempe, tukang jahit, dokter. 

                                                           
42

 Musfikon, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : PT Prestasi Pustakarya,2012),56. 
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C. Subyek Penelitian 

Pada tahap ini peneliti akan menentukan beberapa informan, yaitu 

orang-orang memberikan informasi tentang masalah penelitian, seperti, 

pengasuh pondok pesantren yang ada disana, masyarakat menghafal alquran. 

Penentuan subjek penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini adalah 

Purposive, yaitu dipilih dengan petimbangan dan tujuan tertentu.
43

 

Informan yang dipilih dari pada penelitian ini adalah orang-orang 

yang dipandag mempunyai keterkaitan dan faham tentang tujuan yang sesuai 

dengan judul peneliti. Berdasarkan uraian diats maka yang akan dijadikan 

subjek penelitian ini adalah sebagai berikut 

a. Pengasuh Pondok Pesantren Bahrus Syifa 

b. Ustadz atau Ustadzah Pondok Pesantren Bahrus Syifa 

c. Masyarakat Bagusari 

d. Pedagang Tempe 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada jenis penelitian kualitatif yang digunakan 

oleh peneliti merupakan intrumen utama untuk mencari data dengan 

berinteraksi secara simbolik dengan informan/subjek yang diteliti. Adapun 

teknik pengumpulan data oleh peneliti adalah 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), 52. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

41 

 

1. Observasi 

 Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 

fenomena yang dilakukan secara sistematis.
44

  Metode ini dilakukan untuk 

melakukan pengamatan secara sistematik terhadap gejala yang ada dalam 

penelitian. 

 Jenis observasi yang diambil dalam penelitian ini adalah observasi 

Non partisipan dimana peneliti hanya bertindak sebagai pengamat, dan 

tidak terlibat sebagi objek yang diteliti, dan peneliti tidak ikut melakukan 

apa yang dikerjakan oleh sumber data. 

Adapun data yang diperoleh dari teknik observasi ini yaitu : 

a. Motivasi intrinsik dalam menghafal Alquran bagi pedagang tempe di 

Kampung Alquran Lumajang. 

b. Motivasi ekstinsik dalam  menghafal Alquran bagi pedagang tempe di 

Kampung Alquran Lumajang. 

c.  Metode  yang digunakan dalam menghafal Alquran bagi pedagang 

tempe di Kampung Alquran Lumajang. 

2. Wawancara  

 Teknik wawancara adalah percakapan yang memiliki tujuan untuk 

mendapatkan kontruksi yang terjadi sekarang mengenai :orang, kejadian, 

aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kebiasaan dan 
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 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 101. 
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sebagainya.
45

 Dalam kegiatan ini peneliti memberikan beberapa 

pertanyaan kepada informan terkait dengan judul peneliti. 

 Melalui teknik wawancara peneliti bisa merangsang informan agar 

memiliki wawasan pengalaman yang lebih luas. Dengan wawancara 

peneliti dapat menggali soal-soal penting yang belum terfikirkan dalam 

rencana penelitiannya.
46

 Peneliti ini menggunakan jenis wawancara 

semiterstruktur yaitu peneliti telah membuat instrument sebagai pedoman 

saat melakukan wawancara, tetapi pelaksanaan wawancara tidak terikat 

oleh pedoman dan lebih bersifat bebas dan terbuka.  

 Adapun data yang ingin diperoleh peneliti dengan menggunakan 

teknik wawancara adalah 

a. Motivasi intrinsik dalam menghafal Alquran bagi pedagang tempe di 

Kampung Alquran Lumajang. 

b. Motivasi ekstinsik dalam  menghafal Alquran bagi pedagang tempe di 

Kampung Alquran Lumajang. 

c.  Metode  yang digunakan dalam menghafal Alquran bagi pedagang 

tempe di Kampung Alquran Lumajang. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi berarti upaya pengumpulan data dengan menyelididki 

benda-benda tertulis.
47

dengan menggunakan teknik dokumentasi, maka 

                                                           
45

 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, dan 

Keagamaan, (Bali: Nilacakra, 2018), 55. 
46

 John, Metodologi Penelitian dan Pendidikan, (Surabaya: Usana Offset Printing,1982),213. 
47

 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 

186. 
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peneliti akan dapat melampirkan bukti-bukti yang mendukung penelitian 

dengan nyata berupa paper. 

 Adapun data yang ingin diperoleh dengan teknik dokumentasi 

adalah: 

a. Foto pelaksanaan menghafal Alquran bagi para pedagang tempe 

b. Foto kegiatan wawancara peneliti 

c. Foto kampung Alquran  

E. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu  proses berkelanjutan yang membutuhkan 

sebuah refleksi terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan analisis dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian.langkah 

awal bagi peneliti dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan 

melihat kembali usulan penelitian guna untuk memeriksa rencana penyajian 

data dan pelaksanaan analisis yang telah ditetapkan sejak awal. 

Penelitian ini menggunakan data deskriptif kualitatif. Deskriptif 

kualitatif merupakan sebuah masalah yang berkenaan dengan variabel 

mandiri yaitu tanpa membuat perbandingan dan menghubungkan.Adapun 

aktifitas yang dilakukan dalam analalisi data yaitu: Menurut Miles, Huberman 

dan Saldana. Didalam analisis data kualitatif itu terdapat tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam analisis data yaitu:  Data 

Condensation,  Data Display, data Conclusion Drawing . 
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1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data merupakan proses memilih, menyeleksi, 

memfokuskan, menyerderhanakan, mengabstraksi dan 

mentranformasikan data yang mendekati keseluruhan cacatan lapangan 

secara tertulis, transkrip wawancara, dokumen-dokumen dan temuan atau 

materi empirik lainnya.
48

 letak perbedaan anatara reduksi data dengan 

kondensasi adalah terletak pada cara penyerderhanaan data. Reduksi 

cenderung memilah sedangkan kondensasi menyesuaikan seluruh data 

yang dijaring tanpa harus memilah (mengurangi) data.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan 

dari infomasi yang memungkinkan untuk penyimpulan dan aksi. 

Penyajian data ini dapat membantu untuk memahami apa yang terjadi 

dan dapat pula melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih 

mendalam atau mengambil suatu aksi berdasarkan pemahaman tertentu. 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk bagan, atau dengan teks 

yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing) 

Penarikan kesimpulan yaitu sebuah kegiatan analisis ketiga yang 

penting untuk menarik kesimpulan dan verifikasi. Awal mula  

pengumpulan data dilakukan oleh seorang penganalisis kualitatif di mulai 

dari mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan, alur 
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  Miles, M.B.,  Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis :A Methods 

Soursbook (California: SAGE Publication, 2014),31-33. 
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sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan tidak akan muncul sampai 

pengumpulan data selesai, tergantung pada banyaknya kumpulan dari 

catatan yang dilakukan di lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan 

metode pencarian ulang serta kecakapan peneliti.
49

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan pandangan dari konsep vasilidas dan 

reabilitas disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan 

paradigmanya sendiri.
50

 Hal ini dilakukan untuk menjamin keakuratan data 

karena data yang salah akan menghasilkan kesimpulan yang salah begitupun 

sebaliknya. 

Untuk menyelidiki keabsahan data pada penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan Triangulagi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan seseuatu lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.
51

 

Triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi sumber 

dan triangulasi metode. Triangulasi sumber diantaranya beberapa informan, 

situasi lapangan, dan data dokumentasi. Sedangkan triangulasi metode yaitu 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan dan informasi yang 

diporeh mengunkan “metode” yang berbeda diantaranya observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

                                                           
49

 Miles, M.B.,  Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis :A Methods Soursbook 

(Californias: SAGE Publication, 2014),31-33. 
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 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 

123. 
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 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial(Kualitatif dan Kuantitatif) (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2009), 230.  
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1. Adapun hal yang dicapai dalam trangulasi sumber adalah : 

a. Membandingkan antara informan satu dengan informan yang lainnya. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang depan umum dengan apa     

yang      dikatakannya secara pribadi 

2. Adapun hal yang yang dicapai dalam triangulasi metode adalah : 

a. Membandingkan data hasil observasi dengan data wawancara. 

b. Membandingkan data isi dokumentasi dengan data wawancara yang 

masih berkaitan.  

G. Tahap-tahap Penelitian  

Pada bagian ini, maka peneliti akan menguraikan proses pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti. Untuk mengetahui proses penelitian 

yang dilakukan peneliti mulai dari awal hingga akhir maka perlu di uraikan 

tahap-tahap penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Penelitian 

Peneliti menyusun rancangan penelitian yang berupa latar 

belakang masalah dan alas melakukan penelitian, study pustaka, 

penentuan lapangan penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangan 

pengumpulan data, rancangan prosedur analisisis data, rancangan 

perlengkapan yang diperlukan di lapangan dan rancangan pengecekan 

kebenaran data.
52

 Dalam penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan 

yang dilalui peneliti ini adalah sebagai berikut: 
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 Abi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Jejak Publiser, 

2018), 166. 
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a. Menyusun rencana penelitian 

Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, seperti mengumpulkan permasalahan yang dapat diangkat 

sebagai judul penelitian.   

b. Memilih lapangan penelitian 

Hal ini harus dicocokkan dengan pendalaman rumusan 

maslahh, kemudian dilanjutkan dengan survey lapangan untuk melihat 

kesesuaian teori kkita dengan yang ada di lapangan, dengan 

memperhatikan keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, 

biaya, dan juga teanaga. 

c. Mengurus perizinan 

Hadirnya peniliti dalam suatu tempat untuk melakukan 

penelitian, memerlukan birokrasi atau perizinan kepada pihak yang 

berwenang yang terkait dengan apa yang diteliti. Kareana penelitian ini 

merupakan penelitian resmi maka peneliti harus menyertakan surat izin 

dari pihak akademik kepada pihak lembaga tempat penelitian. 

d. Menilai lapangan 

Setelah surat perizinan telah disampaikan kepada pihak 

lembaga dengna respon yang baik atau peneliti sudah diberi izin untuk 

melakukan penelitian maka selanjutnya peneliti melakukan penelitian 

lapangan untuk mengetahui latar belakang objek penelitian, 

lingkungan penenlitian, dan lingkungan informan. Hal ini dilakuakan 

peneliti untuk mempermudah dalam proses menggali data. 
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e. Memlih dan memanfaatkan informan 

Pada tahan ini, peneliti memilih beberpa informan yang 

dianggap memberikan informasi yang layak dari penelitian. 

f. Menyiapkan peralatan penelitian 

Setelah tahap menyusun rancangan penelitian sampai tahan 

memilih dan memanfaatkan informan, maka selanjutnya adalah 

peneliti menyiapkan beberapa peralatan yang diperlukan saat 

melakukan penelitian seperti buku cataan, alat tulis, buku referensi, 

maupun alat dokumentasi. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti mulai terjun ke lokasi penelitian. Tentunya 

sebelum terjunnnn ke lapangan peneliti telah mempersiapkan segala 

sesuatunya seperti mental, maupun kesehatan fisik. 

3. Tahap Analisis Data  

Tahap analisis data merupakan tahap terakhir dari proses 

penelitissan yang telah dibahas pada bab sebelumnya 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Kampung Alquran Lumajang 

Kampung Alquran terletak di Bagusari. Bagusari adalah sebuah 

Kampung kecil terdiri dari 3 RW, yaitu RW 13, RW 14, dan RW 15. 

Sejak lama Kampung ini dikenal sebagai kampung pengrajin tempe, 

turun generasi ke generasi sehingga saat ini hampir 50 warganya 

memproduksi tempe. Tempe Bagusari terkenal sangat mashur di wilayah 

Kabupaten Lumajang. Citarasa tempe Bagusari sangatlah khas dan tidak 

dimiliki oleh daerah lainnya yang sama-sama pengrajin tempe. Sehingga 

sampai saat ini Bagusari dijuluki dengan sebutan Kampung Tempe. 
53

 

Sedangkan dinamakan Kampung Alquran karena aktivitas 

kegiatan Alquran sangat kental. seperti membaca Alquran, mentadaburi 

Alquran, maupun menghafal Alquran. Mulai dari anak-anak kecil yang 

berumur 4, 5 tahun. Remaja, maupun masyarakat sana dari berbagai 

profesi pekerjaan dan juga para orang tua yang sudah berumur pun juga 

ikut serta dalam menghafal Alquran. Tidak hanya itu bahkan tidah 

menutup bagi pelajar di luar Kampung Alquran juga di perbolehkan ikut 

menghafal Alquran dikampung ini dengan sistem setor hafalan di 

kampung Alquran yang bertempat di Masjid Al-ikhlas yang terletak 

                                                           
53

 Dokumentasi, Profil Kampung Tempe, 20 Februari 2019 
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berdekatan dengan Pondok Pesantren Bahrus Syifa sebagai wadah untuk 

menampung warga maupun pelajar dari desa maupun kampung lain yang 

memiliki minat menghafal maupun menataburi Alquran.
54

 

Biasanya banyak pelajar yang datang saat setelah sholat shubuh 

sampai  pagi berdatangan untuk setor hafalan Alquran. berbaur dengan 

santri Pondok Pesantren untuk melakukukan aktifitas bersama Alquran. 

Banyak ustadz maupun ustadzah yang antusias dengan sabar 

membimbing serta istiqomah melayani pelajar yang hadir tanpa lelah dan 

pamrih sehingga bertambah banyak para penghafal Alquran yang ikut 

meramaikan hasanah kehidupan bersama Alquran dengan semangat 

pelajar yang memiliki tekat kuat untuk menghafal Alquran.Menjadikan 

para ustad dan ustadah penghafal Alquran semakin semangat pula untuk 

berbagi ilmu dengan sangat sabar sehingga menumbuhkan banyak 

generasi pecinta Alquran yang luar biasa yang menjadikan pelajar dari 

tingkat SD,SMP maupun SMA semangat menghafal Alquran.
55

 

Bahkan masyarakat juga ikut andil dalam meramaikan kegiatan 

bersama Alquran sampai menjadi sorotan pemerintah dikarnakan 

antusiasnya warga beserta pelajar yang menjadikan daya tarik tersendiri 

yang dapat menjadikan acuan semangat yang positif bagi warga maupun 

masyarakat Lumajang dari berbagai penjuru pelosok Lumajang. Oleh 

karena itu dengan pesatnya perkembangan program tahfidzul Quran dan 

kentalnya aktivitas Quran berada dikampung ini dengan itu kampung ini 
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diresmikan oleh Bupati Lumajang As’ad Malik yang saat itu menjabat 

dengan tujuan supaya bermunculan generasi Alquran sepanjang masa 

demi terwujudnya aktifitas positif masyarakat Lumajang. 
56

 

    

Gambar 4.1 Kampung Alquran Yang Terletak Di Kabupaten 

Lumajang
57

 

2. Pesantren Bahrus Syifa  

Kampung Bagusari ini mulai tumbuh kesadaan belajar ilmu 

Islam. Dibimbing oleh dua orang tokoh agama yang memiliki kharisma 

serta pengaruh pada warga Bagusari saat itu yaitu KH. Abdi Manaf  

sebagai tokoh Muhammadiyah dan KH. Mahrus sebagai tokoh NU. 

Dengan berkah ilmu kedua tokoh inilah masyarakat Kampung Bagusari 

mulai mengenal ajaran Islam. Masyarakat belajar mengaji kitab fiqih, 

syariat dan mengaji Alquran dan lain sebagainya yang bertempat di 

Masjid Al-ikhlas.
58
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Setelah usia mulai menua Allah cabut ilmu agama dari Kampung 

Bagusari ini, dengan wafatnya kedua tokoh ulama tersebut, terjadilah 

kekeringan ilmu agama yang di alami warga dan tidak ada generasi 

penerus kedua tokoh ulama ini sebagai penerus berbagi ilmu, 

membimbing, mendadaburi Alquran serta mengamalkannya . Keilmuan 

Islam mulai  redup di warga tersebut yang membuat  jamaah mulai resah 

gelisah yang membuat warga merasa pentingnya agama serta nasehat 

untuk mengenal agama dengan baik yang terutama ilmu alquran  saat 

itulah menjadikan warga mulai berbondong-bondong dengan hausnya 

akan ilmu agama dengan cara mencari ilmu di luar Kampung Bagusari 

sehingga Kampung Bagusari mulai sepi dengan keilmuan agama.
59

 

Setelah hampir 5 tahun lebih resah gelisah dikarenakan keringnya 

sumber ilmu agama. Akhirnya Allah meridhoi, merahmati dengan 

muncullah seorang anak muda bernama Imron Rosady yang dikader oleh 

KH Abdi Manaf dengan disekolahkan terlebih dahulu di Pesantren 

Karangasem  Muhammadiyah Paciran Paciran Lamongan tahun 1992 

sekitar 2 tahun sebelum wafatnya KH Abdi Manaf, yang telah wafat pada 

tahun 2006. Anak muda yang bernama Imron Rosady ini diwasiati 

dengan wasiat 2  pesan yaitu pertama, dirikan pesantren hafalan Qur’an 

di Kampung Bagusari ini dan Kedua, jadikan Masjid Al-Ikhlas sebagai 

pusat kegiatan pesanten.
60
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Pada 23 Februari 2011 mulai dirintis  program kegiatan 

bernafaskan pesantren penghafal Alquran. Salah satu kegiatannya adalah 

dengan membuat acara khataman Alquran bil Ghoib (membaca Alquran 

tanpa melihat Alquran). Imron Rosady dibantu dan dibimbing oleh 

mabim dan muroqob dan muridnya seperti Aminudin, Sampyong, Nur 

saadah pada tahun 2011. 
61

 

Sebagai jembatan awal saat itu Imam Rosady masih berada di 

Brunei Darussalam, dengan berjalannya waktu tahun 2014 Imam Rosady 

pulang dari Brunei  sehingga tahun 2019 kegiatan yayasan Bahrus Syifa 

semakin bermanfaat bagi Kampung Bagusari.
62

 

Dengan pesatnya perkembangan pesantren tahfidul Quran 

Bagusari Lumajang akhirnya Bupati Lumajang As’ad Malik meresmikan 

kampung Bagusari ini sebagai kampung Quran dengan berpusat 

pendidikan Quran berada di Pondok Pesantren Bahrus Syifa. 
63

 

 

Gambar 4.2 Pondok Pesantren Bahrus Syifa
64
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Pondok Pesantren Bahrus Syifa ini terletak di Bagusari, 

Jogotrunan Kabupaten Lumajang. Lebih tepatnya berada di Kampung 

Alquran Lumajang. Pondok Pesantren Bahrus Syifa ini sebagai pusat 

pendidikan Tahfidzul Quran yang berada di Kampung Quran Lumajang. 

Pendidikan yang ada disana terdapat pendidikan formal seperti satri tetap 

Bahrus Syifa maupun pendidikan non formal yakni santri non mukim 

(kalong) seperti anak-anak masyarakat Bagusari, pelajar dari berbagai 

wilayah, maupun para orang tua dari berbagai profesi seperti pedagang 

tempe, dokter wiraswasta dan lain sebagainya. 
65

 

Letak geografis Pondok Pesantren Bahrus Syifa mempunyai 

batas-batas antara lain: 

a. Sebelah Utara : Masjid al-ikhlas 

b. Sebelah Timur : TAAM Bahrus Syifa 

c. Sebelah Barat : Persawahan 

d. Sebelah Selatan : Perkampung
66

 

Adapun visi Pendidikan Non Asrama Bahrus Syifa yaitu 

menjadikan lembaga pendidikan Islam berbasis Alquran Yang 

Menghasilkan kader-kader mujahid dakwah yang hafidz dan menguasai 

ilmu syar’i..
67

 

Dari beberapa visi tersebut dijabarkan melalui beberapa misi, 

yaitu :
68
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1) Mencetak penghafal Alquran dan kader da’I profesional 

2) Mengembangkan pusat kegiatan dan kajian ilmu-ilmu Alquran 

3) Menjadikan wadah pendidikan alternatif dan kompetitif bagi umat 

4) Menjadi sarana investasi SDM yang memiliki skill manajer dan 

leadership yang siap menjawab kebutuhan ummat dan perkembangan 

zaman. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di Kampung Alquran 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka peneliti memberikan 

paparan data tentang motivasi belajar menghafal Alquran bagi pedagang 

tempe di “Kampung Alquran” kabupaten Lumajang.  

1. Motivasi Intrinsik Menghafal Alquran bagi Pedagang Tempe di 

Pondok Pesantren Bahrus Syifa Kampung Alquran Lumajang. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Kampung 

Alquran kabupaten Lumajang. Jadwal kegiatan setoran hafalan santri non 

mukim (pedagang tempe) dilakukan mulai dari senin sampai sabtu pukul 

05.00 (ba’da shubuh) dan 15.00 (ba’da asar). 
69
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 Observasi, Jadwal Kegiatan Setoran Hafalan Santri Non Mukim, 22 Februari 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

56 

 

  

Gambar 4.3 Jadwal Kegiatan Setoran Hafalan Santri Non Mukim
70

 

 

Peneliti menanyakan tentang alasan menghafalkan Alquran bagi 

pedangang tempe, apalagi dari sibuknya profesi berdagang akan tetapi 

memiliki kemauan untuk menjaga keaslian Alquran dengan cara 

mengafalnya. Sebagimana wawancara penulis dengan bapak Rasyid. 

Bapak Rasyid berusia 45 ini merupakan seseorang yang profesi 

pekerjaannya berdagang tempe. 

“Dengan menghafalkan Alquran itu mbak banyak sekali 

kebaikan-kebaikan yang diperoleh. Alquran semakin banyak 

dibaca semakin banyak mendapat pahala dan kebaikan dari 

Alquran. saya ini sudah tua dengan menghafalkan Alquran bisa 

dijadikan tabungan kebaikan diakhirat kelak”. Sebelum 

menghafal dipahami ayatnya terlebeih dahulu, sehingga dapat 

memahami ilmu-ilmu baru dalam Alquran.
71

 

 

                                                           
70

 Dokumentasi, , Jadwal Kegiatan Setoran Hafalan Santri Non Mukim ,22 februari 2019. 
71

 Rasyid, Wawancara, Lumajang, 22  Februari 2019. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan di Kampung 

Quran Lumajang terdapat penghafal Alqurannya dari kalangan Pedagang 

Tempe yang usianya cukup tua. 
72

 

Sedangkan menurut Ustadz Imron Rosady selaku Guru Tahfidz 

pengasuh Pondok Pesantren Bahrus Syifa. Beliau merupakan guru 

pertama Pak Rosyid yang mengajarkan tahsin sebelum menghafal 

Alquran. Sebagaimana peuturan beliau, berikut ini: 

“Saya berkata sama pak Rasyid bahwa menghafal Alquran itu 

mudah, berapapun usianya, apapun profesi pekerjaanya. Semua 

orang bisa menghafal Alquran. Yang terpenting seseorang itu 

harus mempunyai kemauan yang keras, dan selalu istiqomah.”
73

 

 

  Ustadz Imron juga menuturkan: 

 “Sebelum Pak Rasyid Menghafal itu saya ajari Tahsin dulu. 

Karena memang bacaanya masih banyak yang kurang tepat. Saya 

ajari mulai awal dari belajar makhorijul huruf sampai tajwid juga. 

Pak Rasyid tidak langsung saya bolehkan ngafalin Quran dulu. 

Sebelum saya tahsin terlebih dahulu. Kalau bacaannya sudah 

bener baru saya izinkan untuk mulai menghafal sambil terus 

memantau bacaannya.”
74

 

 

  Hal ini senada dengan penuturan Pak Rasyid: 

“Dulu sebelum saya menghafal itu ditahsin dulu sama Ustadz 

Imron. Diajari makhorijul huruf dan tadwid. Alhamdulillah 

sekarang saya diamanahi beliau menahsin calon guru TK.”
75

 

 

Berdasarkan penuturan Ustadz Imron hal ini senada juga yang 

diungkapkan oleh Pak Rasyid : 

“Sebenarnya mbak awalnya saya itu merasa ragu. Saya ini sudah 

tua, ngaji masih belum bener, apabisa saya menghafal Quran. Pak 

Imron itu ngomong sing penting gelem ngapalno Quran bakal iso 

                                                           
72

 Observasi , Pedagang Tempe Yang Penghafal Alquran di Kampung Quran, 9 Februari 2019. 
73

 Imron Rosady, Wawancara, Lumajang, 22 Februari 2019. 
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Imron Rosady, Wawancara, Lumajang, 6 Maret 2019. 
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 Rasyid, Wawancara, Lumajang,  6 Maret 2019. 
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(yang penting mau menghafal Quran pasti bisa), orang menghafal 

Quran itu tidak harus muda, anak kecil, orang tua, semua bisa 

orang menghafal. saya masih ragu.lama kelamaan saya berfikir 

akhirnya saya mau mencoba dan meniatkan belajar menghafal 

Alquran.”
76

 

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diatas 

peneliti menyimpulkan bahwa motivasi intrinsik menghafal Alquran bagi 

Pedagang tempe adalah 1). Ingin memperoleh kebaikan-kebaikan dari 

Alquran. 2). Ingin mendapatkan pahala dan berkah dari Alquran 3). 

Menghafalkan Alquran sebagai tabungan akhirat 4). Ingin mendalami 

ilmu Alquran.  

2. Motivasi Ekstrinsik menghafal Alquran bagi Pedagang Tempe di 

Pondok Pesantren Bahrus Syifa Kampung Alquran Lumajang. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan. Peneliti 

menemukan bahwa anak-anak Pak Rasyid adalah para penghafal 

Alquran. anak pertama sekolah di Angkatan Kelautan, dan yang terakhir 

masih SD yang juga menghafal Alquran. 
77

 Berikut ini wawancara 

dengan Pak Rasyid: 

“Dorongan terbesar saya menghafal Alquran itu bermula dari 

anak saya yang masih SD. Kala itu dia menghafalkan Alquran juz 

30. Setelah sholat shubuh dia selalu mengaji di masjid, dan 

paginya ia setoran hafalan. Sebelumnya saya selalu mengamati 

anak saya yang masih kecil kok begitu mudah menghafal 

Alquran.  Sebelum anak saya setor dia meminta saya untuk 

menyimak dan mengoreksi bacaan yang dihafalnya. Dia juga 

sering meminta saya untuk menyimak hafalnya tanpa melihat 

Alquran. Lho,bagaimana saya bisa menyimak tanpa membawa 

Alquran mengaji saja masih belum benar. Dari situ mbak saya 

malu, kalau disuruh menyimak hafalan anak saya.”
78

 

                                                           
76

 Rasyid, Wawancara, Lumajang, 6 Maret 2019. 
77

 Observasi, Anak Pak Rasyid, 16 Maret 2019. 
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 Rasyid, Wawancara, Lumajang, 16 Maret 2019. 
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Hal ini senada dengan penuturan Ustadz Imron : 

“Dulu, saya itu sering mengajak Pak Rasyid untuk mengaji, tapi 

Pak Rasyidnya tidak langsung mau. Pak Rasyid mau mulai 

menghafal Alquran itu termotivasi oleh anaknaya yang pertama. 

Saat itu anaknya masih kecil. Anaknya itu menghafal Alquran 

karena di Masjid ini anak-anak kecil sudah diajari menghafal 

Alquran oleh ustadz Syaifudin dari….beliau ini pengabdian dari 

pesantren….sangat telaten mengajari anak kecil-kecil disini 

mengahafal Quran. salah satunya anaknya Pak Rasyid. Karena 

anaknya pak Rasyid ini menghafal Quran sering minta sema’in 

hafalan sama bapaknya. Pak Rasyid cerita suruh nyemain hafalan 

ananknya tanpa pegang Alquran. karena malu Pak Rasyid saya 

ajak ngaji mau.
79

 

 

Berikut ini wawancara dengan anaknya Pak Rasyid yang bernama 

Zakir Naik yang saat ini masih duduk di bangku SMP kelas 3: 

 “Saya menghafal Alquran mulai dari kelas 2 SD. sebelum 

berangkat kemasjid minta Bapak sema’in hafalan buat setoran. 

Dai pada Bapak diam-diam saya minta semain hafalan. Saya 

bilang kalau sem’in tidak usah pakek Qur’an . Saat diam-diam 

saya ajak bapak buat hafalan .”
80

 

 

Sebagaimana penuturan Pak Rasyid yang mengatakan : 

“Ustadz Imron sangat mendukung proses hafalan saya. Karena 

beliau yang mengajari saya mulai dari saya tidak bisa mengaji 

sampai menghafal. Ustadz Imron yang selalu memotivasi saya 

untuk terus menghafal Alquran.” 
81

 

Hal ini senada dengan pernyataan Ustadz Imron Rosady yang 

mengatakan :  

“Semua orang bisa menghafal Alquran. Saya yakin Pak Rasyid 

pun juga bisa menghafal Alquran. yang penting orang itu 

mempunyai kemauan dalam belajar. ”
82
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 Imron Rosady, Wawancara, Lumajang,  17 Maret 2019. 
80

 Zakir Naik, Wawancara, Lumajang, 20 April 2019. 
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 Rasyid, Wawancara, Lumajang, 22 Februari  2019. 
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 Imron Rosady, Wawacara, Lumajang, 22 Februari  2019. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan mayoritas anak-

anak pedagang tempe yang berada di Kampung Quran Kampung Tempe 

adalah penghafal Alquran. Tepatnya pukul 05.30 WIB. Anak-anak 

pedagang tempe, petani, penjahit, anak-anak dari berbagai kampung dan 

lain sebagainya sedang menghafal Quran.
83

 

 

Gambar 4.4. Anak-anak Pedagang Tempe, Petani, Penjahit, Anak-Anak Dari 

Berbagai Kampung Dan Lain Sebagainya Sedang Menghafal Quran.
84

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan dukungan 

seorang Istri berperan penting dalam proses hafalan Quran Pak Rasyid. 

Sebagaimana penuturan Istri Pak Rasyid sebagai berikut: 

“saya sangat mendukung suami dalam menghafal Alquran. saya 

senang mbak keluarga saya bisa menghafal Alquran. Apalagi 

suami saya semangat menghafal Quran. Kadang kalau suami lagi 

mencari rumput buat makan ternak, saya biasanya bantu suami 

ngolah kedelai buat dagang besok. Kadang kalau repot ya saya 

bantu mbak pas pagi-pagi setelah selelsai masak buat sarapan 

anak-anak langsung saya bantu suami. ”
85
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 Observasi, Anak-anak Pedagang Tempe, 20 Februari  2019. 
84

 Dokumentasi,  Anak Pedagang Tempe dan Dari Berbagai Kampung Sedang Menghafal Alquran, 

20 Februari 2019. 
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Siti Zuhro,  Wawancara, Lumajang, 22 Februari  2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

61 

 

   

    Gambar  4.5 Wawancara Dengan Istri Pak Rasyid
86

 

Berikut ini penuturan dari Bapak Rasyid yang mengatakan 

bahwa: 

“Tidak hanya anak saya yang menghafal Alquran mbak, mertua 

saya juga menghafal Alquran. tahun kemarin mertua saya 

mendapat penghargaan dari Bupati Lumajang sebagai penghafal 

Alquran tertua. Mertua saya berusia sekitar 80 tahun. Mertua saya 

bisa menghafal Quran masak saya gak bisa.”
87

 

 

Hal ini senada dengan penuturan Ibu Ratmi yang berusia sekitar 

70 tahun mertua Bapak Rasyid: 

 “Saya menghafal Alquran itu diajari sama Ustadz Imron Rosady. 

Saya menghafal Alquran itu sedikit-sedikit. Mulai dari surat-surat 

pendek sampai saya bisa mengahafal juz 30. Saya dapat 

penghargaan dari Bupati Lumajang.”
88

 

 

Berikut adalah dokumentasi yang menggambarkan hal tersebut. 

Tepatnya pukul 17.12 WIB. 
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 Dokumentas, Peneliti Wawancara Dengan  Siti Zuhro,(Istri Pak Rasyid ) 16 Maret 2019. 
87

 Rasyid, Wawancara, Lumajang,  22  Maret 2019. 
88

Ratmi, Wawancara, Lumajang,  22  Maret 2019. 
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Gambar 4.6 Foto Peneliti Dengan Nenek Ratmi Yang Sedang 

Memperlihatkan Sertifikat Penghargaan Penghafal Alquran Tertua 

dari Bupati Lumajang.
89

 

 

Sebagaimana penuturan Bapak Rasyid mengenai saudara yang di 

Malang yang juga menghafal Alquran : 

“Saudara saya yang di Malang yang bernama Faris juga 

menghafal Alquran. karena tau saya juga awal menghafal 

Alquran. Saya sama Faris sering saingan soal hafalan surah. Dia 

berkata ayo cepet-cepetan menghafal Alquran. saya mau saja 

diajak saingan. Jadi saat Faris pulang kita berbagi info berapa 

banyak hafalan yang sudah diperoleh. disitulah semangat hafalan 

bertambah dan setelah kembali ke malang saya sama saudara saya 

hampir seminggu sekali itu saling Tanya kabar serta berapa 

banyak yang dihafal. Yang mengejutkan saudara saya 

mengatakan sudah dapat setengah juz disitulah saya bertekad 

harus tidak kalah dengan saudara saya, karena saat itu saya masih 

dapat hafalan sedikit, ternyata saudara saya melampaui saya 

dalam menghafal. saya berusaha menghafal Alquran semampu 

saya. Sampai saya bisa menyelesaikan satu juz. Saya telfon. Saya 

bilang kalau saya sudah selesai hafalan satu juz. Pas saya tanya 

Faris sudah selesai satu juz apa belum, ternyata dia masih belum 

selesai. Wah.Ternyata saya bohongi.”
90
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 Dokumentasi, Nenek Ratmi Memperilihatkan Sertifikat Penghargaan dari Bupati Luajang, 22 

Maret 2019. 
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 Rasyid, Wawancara, Lumajang,  22 Maret 2019. 
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Berikut ini penuturan dari Bapak Rasyid mengenai temannya 

mengatakan : 

“Namanya juga pekerjaan sebagai pedagang tempe mbak, tidak 

ada keterikatan waktu dengan orang lain. Setelah selesai membuat 

tempe terus berjualan, habis itu saya mencari rumput untuk ternak 

kambing saya. Selah selesai semua saya beristrirahat sebentar 

kemudian melanjutkan untuk sholat asar berjamaah di masjid. 

Setelah sholat biasanya ayah itu sering di ajak mengaji oleh 

teman saya, akan tetapi saya selalu bilang nanti-nanti saja. karena 

saya itu gak enak tiba-tiba saya itu mau diajak ngaji, setelah itu 

saya meraskan kok enak. Akhirnya saya itu lanjutkan mengaji.”
91

 

 

Sebagaimana Bapak Gigi yang merupakan teman dari Pak Rasyid 

yang berprofesi sebagai penjahit mengatakan : 

 “saya dulu awal menghafal saya sering diajak ngaji sama Ustadz 

Imron. Biasanya setelah sholat asar saya sama Pak Rasyid diam-

diam di Masjid dari pada diam-diam di Masjid Ustadz Imron 

ngajak saya ngaji. Awalnya saya tidak mau saya Cuma bilang iya. 

Lama-lama saya mau dan saya ajak Pak Rasyid buat hafalan. 

Setelah sholat ashar kita biasanya setoran bareng. Sama Ustadz 

Imron diajari mulai alif ba’ ta’ bagaimana pengucapannya. 

Setorannya mulai dari juz 30. S Karna kesibukan Ustadz Imron 

yang juga ngurus pondok, ngajar. Setorannya sekarang ke Ustadz-

ustadz yang lain. Sekarang yang bertahan hafalan tinggal Pak 

Rasyid. Teman-teman yang lain Sudah Jarang Menghafal. 

Kadang Kalau Ingin Ngaji atau setoran ya tinggal ke Masjid. 

Dulu ya mbak Pak Rasyid itu ikut Ngimami Shalat Tarawih Di 

majid. Jadi, shalat tarawih di sini ada dua waktu. Pertama, setelah 

sholat Isya’ itu untuk masyarakat umum. Kedua, jam 12 Malam 

itu Shalat Tarawih bacaannya Satu Juz. Shalat Tarawih yang satu 

juz ini menyediakan bagi mereka yang menghafal Alquran.”
92
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 Rasyid, Wawancara, Lumajang, 23  Maret 2019. 
92

 Gigi, Wawancara, Lumajang, 21 April  2019. 
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Gambar 4.7 Wawancara Dengan Bapak Gigi Seorang Penjahit 

Teman Pak Rasyid
93

 

Bapak Rasyid mengatakan : 

 “Menghafalkan Alquran yang pertama diajari oleh ustadz Imron 

Rosady. Terkadang saya diberi hadiah jika dapat menyelesaikan 

satu surah yang dihafal. Dulu saat menghafal surat al….saya 

diberi uang 50 ribu rupiah.dan juga setelah saya menyelesaikan 

satu juz pada saat Ramadhan saya diberi kesempatan untuk 

menjadi imam sholat Tarawih dengan membagi setengah juz an 

bersema ustadz imron, saya setengah juz awal Ustadz Imron 

setengah juz akhir dari situ saya mulai percaya diri untuk 

menghafal Alquran”
94

  

 

Hal ini senada dengan penuturan Ustadz Imron Rosady yang 

mengatakan : 

 “Terkadang saya beri tantangan untuk hafal surah apa gitu..saya 

bilang sama Pak Rasyid kalau sudah menyelesaikan hafalan surah 

ini nanti saya kasih uang. Setelah Pak Rasyid telah menyelesaikan 

hafalannya ya saya kasih uang…pernah saya kasih 50 ribu setelah 

selesai hafalan surah. Biar semangat menghafal Alquran. “
95

 

 

Berikut ini penuturan Pak Rasyid yang mengatakan: 

 “Saya dulu itu mbak sebelum menghafal Alquran memakai 

celana pendek diatas lutut ketika keluar rumah saya berani, 

setelah saya mengahafalkan Alquran saya gak berani sudah 

memakai celana pendek. Saya dulu juga orangnya pemarah, 
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 Dokumentasi, Pak Gigi penjahit Merupakan Teman Pak rasyid, 22 April 2019. 
94

 Rasyid, Wawancara, Lumajang, 1 6 Maret 2019. 
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 Imron Rosady, Wawancara, Lumajang, 23 Maret 2019. 
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setelah saya mengahfalkan Alquran saya sudah jarang marah 

bahkan saya malu kalau mau marah.”
96

 

 

Hal ini senada dengan penuturan Istri Pak Rasyid: 

 “Perubahannya beda mbak, kalau sebelum menghafal Alquran 

pakek celana pendek, sekarang gak mau pakek celana pendek. 

Lebih bersabar. Mungkin itu berkah dari Alquran ya mbak. Kalau 

dulu Bapak waktu senggang ya istirahat tapi sekarang kalau ada 

waktu senggang kadang baca Alquran.”
97

 

 

Berikut ini pernyataan dari Bapak Rasyid yang mengatakan : 

“Dikampung ini banyak sekali yang menghafal Alquran mbak. 

Jadi setiap rumah yang menghafal Alquran itu ada namanya yang 

menghafal. dulu disini juga ada tapi sekarang sudah rusak. “
98

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti menemukan 

di Kampung Alquran warganya yang menghafal Alquran dirumahnya 

terdapat tulisan Rumah Tahfidz. 
99
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 Rasyid, Wawancara, Lumajang,  16 Maret 2019. 
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 Siti Zuhro, Wawancara , Lumajang, 1 6 Maret 2019. 
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 Rasyid, Wawancara, Lumajang, 16 Maret 2019. 
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 Observasi, Kampung Alquran, 22 Februari 2019. 
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4.8 Gambar Rumah Tahfidz Yang Berada Di Kampung Alquran 

Dan Kampung Tempe Lumajang.
100

 

 

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti 

menyimpulkan motivasi ekstrinsik menghafal Alquran bagi Pedagang 

Tempe adalah 1). Dorongan dari keluarga berupa dukungan dan do’a. 2). 

Dorongan dari teman berupa pemberi semangat. 3).Dorongan dari guru 

berupa bimbingan dan arahan. 4). Dorongan dari Lingkungan berupa 

dukungan kepada Pak Rasyid ikut dan tetap mengahafal Alquran. 

3. Metode Menghafal Alquran Bagi Pedagang Tempe Di Pondok 

Pesantren Bahrus Syifa Kampung Alquran     Lumajang 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan Bapak. Rasyid 

Banyak cara yang dilakukan untuk menghafal Alquran. Metode yang 

digunakan beraneka ragam. Bapak pedagang tempe juga mempunyai cara 

dalam menghafal Alquran. 
101

Berikut ini penuturan dari beliau: 
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 Dokumentasi,  Gambar Rumah Tahfidz Yang Berada Di Kampung Alquran Lumajang 22 

Februari 2019. 
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Observasi, Metode Menghafal Pak Rasyid, 22 Februari  2019. 
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“Sebelum saya menghafal Alquran itu mbak saya di Tasin dulu 

sama Usatadz Imron. Setelah selesai di Tahsin baru saya mulai 

menghafal.”
102

 

 

Hal ini senada dengan penuturan Ustadz Imron Rosady 

mengatakan: 

 “Sebelum Pak Rasyid Menghafal Alquran saya Tahsin 

bacaannya dulu. Mulai dari memperbaiki Makhorijul huruf, 

tajwid.“
103

 

 

Sebagaimana Pak Rasyid juga mengatakan : 

“Biasanya saya menambah hafalanya itu ketika ada waktu santai-

santai itu saya gunakan untuk menghafal Alquran. Kalau 

setorannya itu biasanya setelah sholat Ashar. Kalau disini kan 

anak-anak setorannya ba’da shubuh kalau saya shubuh itu sudah 

siap ke pasar dagangan tempe.”
104

 

 

Hal ini senada dengan pernyataan Ustadz Imron Rosady yang 

mengatakan: 

“Kalau Pak Rasyid biasanya setorannya setelah sholat Ashar. 

Atau memang kadang ada waktu senggang, bisa setoran hafalan. 

Kalau Pak Rasyid setorannya kapanpun. Kalau gak ada saya bisa 

setoran ke Ustadz-ustadz yang lain.”
105

 

 

Berikut adalah hasil observasi yang menggambarkan hal tersebut. 

Tepatnya pukul 15.20 WIB. Setelah sholat Ashar pak Rasyid menghafal 

Alquran. 
106
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Gambar 4.9 dokumentasi Pak Rasyid setoran hafalan
107

 

 

Berikut ini penuturan dari Pak Rasyid yang mengatakan: 

 “Saya setoran hafalannya ke Ustadz Imron. Setelah saya hafalkan 

baru saya setorkan ke Ustadz Imron. Saya baca ayat yang baru 

dihafal Ustadz Imron yang nyema’. Kalau salah bacaanya di tegur 

terus dibenarkan.
108

 

 

Sebagaimana penuturan Pak Rasyid yang mengakatakan: 

 “Kalau mengulang hafalan ketika waktu senggang kadang waktu 

berdagang, atau membuat tempe sambil mengingat-ingat hafalan. 

Apalagi pada bulan puasa biasanya  saya mengulang hafalan 

ketika sholat. Biasanya saya disuruh ngimami sholat terawih sama 

ustadz imron. Kadang juga ngimami sholat terawih setengah juz 

an sama ustadz imron.”
109

 

 

Berikut ini pernyataan dari Ustadz Imron Rosady: 

“Kalau muroja’ah Pak Rasyid itu sebelum setoran hafalan 

biasanya murojaah dulu. Jadi sebelum setoran mengulang hafalan 

yang kemarin. Terus digabung dengan setoran. “
110

 

 

Berikut ini penuturan dari saksi yang bernama Nur Saidah yang 

bertempat tinggal di Desa Kebonsari Lumajang. 
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“Saat itu saya berada di depan rumah, saya melihat Pak Rasyid 

jualan sambil ngecumik-ngecumik (bergumam), sampai-sampai 

ibu-ibu manggil tempe..tempee gak kedengeran. Memang pak 

rasyid kata tetangga disini kalau lagi lewat jualan tempe 

mengendarai sepeda motor itu cepat dan sering nyanyi-nyayi. 

Padahal saya tau sendiri kalau pak rasyid itu lagi murajaah sambil 

jualan. Hanya saja banyak masyarakat desa kebonsari ini tidak tau 

kalau beliau itu hafidz quran. masyarakat kebanyakan 

menganggap beliau sering nyayi ketika jualan.”
111

 

 

Sebagaimana pernyataan dari Pak Rasyid yang mengatakan :  

“Kalau cara saya dalam menghafal Alquran itu dengan 

mendengarkan Alquran di Hp. Satu ayat saya putar berulang-

ulang sambil saya menirukan bacaannya. Sambil lihat ayatnya, di 

dengarkan terus ditirukan. ”
112

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan. Peneliti menemukan   

pekerjaan Pak Rasyid adalah Berdagang Tempe. Tidak hanya sebagai 

seorang pedagang tempe pak Rasyid juga mencari rumput buat hewan 

ternaknya. 
113

 

Bedasarkan wawancara berikut ini penuturan  Pak Rasyid 

Pedagang Tempe. 

“ya seusia saya ini mbak, berbeda dsengan mereka yang masih 

muda. Walaupun sama-sama menghafal Alquran,seperti saya ini 

harus pandai mengatur waktu untuk keluarga,pekerjaan dan 

Alquran. Sedangkan yang masih muda tugasnya ya belajar tanpa 

memikirkan nafkah serta kebutuhan-kebutuhan sehari-hari. Jadi 

orang tua aja yang memenuhi semua itu. yang penting  dinikmati 

sedikit-sedikit yang penting istiqomah. Kalau soal usia tidak jadi 

penghambat dalam menghafal Alquran. Hanya saja kalau saya 

lihat yang muda itu lebih cepet, lebih ingat hafalannya dari pada 

saya.
114
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Berikut ini adalah hasil observasi pada tanggal 5 Maret 2019 Pak 

Rasyid sedang mengolah kedelai untuk dijadikan tempe: 

               

Gambar 4.10 Pak Rasyid Sedang Mengolah Kedelai.
115

 

 Hal ini senada dengan pernyataan Ustadz Imron yang mengatakan : 

“Semua orang bisa menghafal Alquran. Berapapun usianya 

apapun pekerjaannya. Semua bisa menghafal Alquran. Kalau 

Pak Rasyid yang menghambat pekerjaan. Kalau pekerjaanya 

lagi banyak, kadang setorannya sedikit dari biasanya kadang 

juga tidak setor. ”
116

 

  Berikut adalah pernyataan Pak Rasyid : 

“Pada saat pekerjaan mengolah tempe belum selesai, belum 

lagi mencari rumput, belum lagi kalau ada urusan. Kalau sudah 

seperti itu saya tidak nambah hafalan mbak.Cuma baca saja. 

”
117

 

Dari hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara peneliti 

menyimpulkan Metode yang digunakan pedagang tempe adalah metode 

tahsin , metode mengulang atau takrir, metode menggabungkan antara 
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mengulang pada hafalan lama dan menambah hafalan baru, metode 

talaqi, dan metode audio-visual. 

C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan merupakan gagasan peneliti dari keterkaitan 

antara kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-

temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang 

diungkap dari lapangan. 
118

 

1. Motivasi Intrinsik Menghafal Alquran Bagi Pedagang Tempe Di 

Kampung Alquran Lumajang.  

Berdasarkan temuan penelitian bahwa bahwa Pedagang Tempe di 

Pondok Pesantren Bahrus Syifa Kampung Alquran Lumjang dalam 

menghafal Alquran ingin memperoleh kebaikan-kebaikan dari Alquran, 

ingin memperoleh pahala dan berkah dari Alquran, ingin mendalami ilmu 

agama, dengan menghafal Alquran dapat dijadikan tabungan Akhirat. 

Berdasarkan deskripsi penelitian diatas maka diperoleh data 

sebagai berikut: 

a. Ingin memperoleh kebaikan-kebaikan dari Alquran 

Seseorang yang menghafal Alquran adalah seseorang yang 

senantiasa membaca Alquran. karena untuk menghafalkannya, 

seseorang diharuskan membaca Alquran berulang-ulang. Dan untuk 

menguatkan hafalannya juga memerlukan pengulangan yang terus-

menerus.  
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Hal ini serasi dengan teori yang diungkap oleh Muhammadz 

Makmum Rasyid yang mengatakan bahwa sebaik-baik kesibukan 

adalah membaca Alquran. sebaik-baik teman duduk adalah buku. 

Sebaik-baik tempat hiburan adalah perpustakaan. Sebaik-baik majelis 

adalah majelis dzikir dan ilmu. Sebaik-baik pengawal adalah amal. 

Sebaik-baik sahabat adalah yang mengingatkanmu untuk taat kepada 

Allah, bahkan dengan melihatnya akan ingat Allah.
119

 

Jadi, sebaik-baik kesibukan adalah membaca Alquran. 

Membaca Alquran dapat dengan mengulang hafalan. Mengulang-

ulang hafalan dapat memperkuat hafalan. Semakin mengulang-ulang 

hafalan berarti semakin banyak kebaikan-kebaikan yang diperoleh.  

b. Ingin mendapatkan pahala dan berkah dari Alquran 

Hal Ini serasi dengan hadis Tirmidzi. Abdullah bin Mas’ud 

menuturkan bahwa Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa yang 

membaca satu huruf dari kitab Allah (Alquran), maka dia mendapat 

satu pahala kebaikan, dan satu pahala kebaikan itu bernilai sepuluh 

kebaikan. Semisalnya, aku tidak mengatakan alif lam mim itu satu 

huruf, akan tetapi alif itu satu huruf lam satu huruf mim satu 

huruf.”
120

 

Dalam hadist lain diterangkan, orang yang membaca Alquran 

ketika shalat akan mendapat seratus pahala kebaikan dalam setiap 
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hurufnya, dan dua puluh lima pahala kebaikan bagi yang membaca 

Alquran dalam keadaan suci tapi di luar shalat/ sepuluh pahala 

kebaikan bagi yang membaca Alquran sedang dirinya dalam keadaan 

berhadas kecil. 
121

 

Jadi seseorang yang menghafal Alquran adalah orang yang 

banyak membaca Alquran. orang yang banyak membaca Alquran 

akan mendapat pahala yang berlipat ganda. 

c. Menghafalkan Alquran sebagai tabungan akhirat 

Menghafal Alquran adalah proyek yang tidak mengenal kata 

gagal atau rugi. Para psikolog mengungkakan bahwa rasa takut gagl 

merupakan hambatan besar yang menghalangi manusia mewujudkan 

keinginan atau cita-citanya. Namun rasa takut gagal tidak aka nada di 

dalam menghafal Alquran. sesungguhnya usaha keras tidak akan 

hilang sia-sia, sebab waktu yang telah ia habiskan untuk membaca 

dan menghafal itu merupakan waktu yang telah dihabiskan dalam 

ketaatan kepada Allah. 
122

 

Dengan Alquran, Allah swt mengangkat derajat para 

penghafal Alquran serta memakaikan kepada kedua orang tua berupa 

mahkota yang sinarnya lebih terang dari pada sinar matahari. 
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Disamping itu, dalam setiap huruf bernilai satu kebaikan. Dan satu 

kebaikan bernilai sepuluh kebaikan.
123

 

Hal Ini serasi dengan teori yang diungkap oleh Ahmad 

Baduwalain bahwa seseorang yang menghafal Alquran memperoleh 

kedudukan yang mulia di dunia maupun akhirat. Pada hari kiamat 

Alquran akan memberikan syafaat kepada pembacanya dan 

penghafalnya. Dan seseorang yang yang menghafal Alquran 

merupakan sebab diselamatkan dari api neraka. Abu umamah 

mengatakan, “sesungguhnya Allah tidak mengazab dengan api, hati 

yang menghafal Alquran.”
124

 

Jadi, dengan Alquran dapat mengangkat derajad para 

penghafaln Alquran dan dapat memakaikan mahkota kepada kedua 

orang tua diakhirat kelak. Seseorang yang menghafal Alquran 

memperoleh kedudukan mulia didunia dan diakhirat. Alquran juga 

dapat memberikan syafaat bagi para pembacanya. Sehingga dengan 

menghafal Alquran tidak akan rugi bahkan dapat dijadikan sebagai 

investasi tabungan akhirat.  

d. Ingin mendalami ilmu Alquran 

Hal Ini serasi dengan teori yang diungkap oleh Ahmad 

Baduwalain bahwa menghafal Alquran dapat mendalami ilmu 

Alquran seperti mengetahui lafal gharib, tafsir, asbabun nuzul(sebab-
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sebab turunnya Alquran). dengan mengenali lafal-lafal gharib  

maupun belajar ilmu tajwid dan memahami makna-maknanya akan 

memudahkan hafalan. 
125

 

Sebelum menghafal Alquran ada beberapas tips dan motivasi 

dalam menghafal Alquran yaitu: 

1) Luruskan niat 

2) Berdo’a sebagai salah satu kuncinya 

3) Banyak beristighfar dan jauhi maksiat 

4) Kuatkan tekad dan perbesar kesabaran 

5) Fokus 

6) Kurangi kesibukan duniawi 

7) Jadikan wirid harian dalam membaca dan menghafal Alquran 

8) Mengulang-ulang dan menjaga hafalan, serta kontinu dalam 

membaca dan Mudarasah (menyimak kepada hafidz lain) 

9) Bersegera menghafal di pagi hari 

10) Berkawan dengan ahlul quran(para penghafal Alquran) 

11) Meperbanyak membaca Alquran pada waktuwaktu utama 

12) Jadikan hafalan sebagai bacaan sholat 

13) Membaca hafalan ketika berjalan, naik kendaraan, berbaring dan 

dari segala kondisi 

14) Betah dimasjid dan mengulang-ulang hafalan disana 

15) Menghafal surat-surat yang keutamaannya disebutkan dihadist 
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16) Mengulang hafalan dengan suara dikeraskan 

17) Menuliskan hafalan 

18) Mengamalkan hafalan 

19) Mengetahui lafal Gharib, tafsir, asbabun nuzul (sebab-sebab 

turunnya ayat Alquran) 

20) Melazimi adab-adab Alquran dan adab-adab penghafalnya 

21) Indahkan suara dalam membaca Alquran 

22) Memanfaatkan masa muda dan masa kecil
126

 

2. Motivasi Ekstrinsik Menghafal Alquran Bagi Pedagang Tempe di 

Pondok Pesantren Bahrus Syifa Kampung Alquran Lumajang. 

Berdasarkan temuan peneliti bahwa Pedagang Tempe di 

Kampung Alquran dalam menghafal Alquran mendapat dorongan dari 

keluarga, teman, guru, dan lingkungan. 

Berdasarkan deskripsi penelitian diatas maka diperoleh data 

sebagai berikut: 

a. Dorongan Keluarga 

Hal Ini serasi dengan teori yang diungkap oleh Ahmad 

Baduwalain  bahwa salah satu sebab kebahagiaan keluarga muslim 

yang biasanya tidak terlihat oleh pandangan mata adalaha dengan 

adanya hubungan kuat keluarga dengan kitabullah, terutama jika anak-

anak mereka termasuk para penghafal Alquran. 
127
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b. Dorongan dari teman 

Nabi Muhammad saw sangat menganjurkan untuk memilih 

teman yang saleh. Rasulullah juga telah memberitahukan bahwa 

seseorang itu tergantung temannya. Rasulullah telah membuat 

perumpamaan.  

Diriwayatkan dari Abu Musa Al-As’ari, dia berkata bhwa 

Rasululla saw besabda : Perumpamaan teman yang saleh dan teman 

yang buruk adalah seperti penjual minyak dan pandai besi. Penjual 

miyak wangi tidak akan menghalangimu dari dua hal: baik engkau 

membeli minya wanginya atau sekedar mendapatkan aroma 

wewangian saja. sementara pandai besi, dia akan membakar badanmu 

atau pakaianmu atau engkau akan mendapat bau yang tidak sedap 

darinya.
128

  

Jadi dorongan dari teman merupakan sosok yang sangat penting 

dalam mempengaruhi kehidupan manusia. Semakin berkualitasnya 

tingkat pertemanan seseorang, maka semakin baik hubungan 

pertemanan tersebut. Dikatakan baik tingkat kualitas pertemanan 

diantara seseorang dilihat dari seberapa dekat hubungan mereka dan 

seberapa jauh tingkat interaksi anatara keduanya 

c. Dorongan Guru 

Dalam hal menuntul ilmu agama, bahkan tidak hanya agam, 

diwajinbkan memiliki guru. karena posisi guru tidak hanya berfungsi 
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sebagai fasilitator, tetapi penyambung spiritualisme murid dengan 

gurunya, gurunya guru, sampai kepada Nabi Muhammad saw.  begitu 

penting dalam menghafal Alquran calon penghafal Alquran diharapkan 

memiliki guru.  

Guru dibutuhkan dalam proses dan saat menghafal lebih baik 

jika ia yang sudah hafal Alquan juga, baik 10 juz atau 30 juz, tetapi 

lebih baik lagi yang memiliki sanad atau ijazah Alquran. hal ini akan 

membantu kita dalam menguatkan hafalan. 
129

 

Dorongan dari guru memiliki Peran guru sangat penting dalam 

mendorong pedagang tempe untuk mengahafal Alquran. Kesabaran 

dalam membimbing menjadi kunci utama untuk memotivasi 

pedangang tempe untuk terus menghafal Alquran. dari hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan peneliti menemukan bahwa peran guru 

juga sangat penting dalam memberikan contoh, serta memebrikan 

semangat dalam memotivasi pedagang tempe untuk bisa menghafalkan 

Alquran. Berikut ini tips dan motivasi yang diberikan guru agar 

muridnya menjadi giat: 

1) Mengikatnya dengan kepribadian Nabi Muhammad saw sebagai 

teladan. 

Mengikat murid dengan kepribadian nabi Muhammad saw 

dan meneladani beliau, serta menanamkan kecintaan didalam hati 

seorang murid merupakan sarana terpenting yang dapat 
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mendorongnya untuk beramal dan mencurakan kesungguhan dalam 

menghafal Alquran. sehingga hal ini akan menjadi motivasi baginya 

untuk belajar mandiri, yang tumbuh dari keimanan yang dalam dan 

kecintaan yang mengakar. Tidak diragukan lagi bahwa ini 

merupakan faktor pendorong paling kuat,dan bermanfaat.  

2) Pujian 

Pujian memiliki pengaruh yang efektif bdidialam jiwa. 

Karena dengan pujian bisa menghidupkan perasaan-perasaan yang 

mati, menggerakkan perasaan yang tertidur, serta memberikan 

pengaruh yang baik didalam jiwa.
130

 Dengan pujian dapat 

mendorong seseorang untuk beramal dengan sungguh-sungguh dan 

perasaan senang sekaligus.  

3) Kompetisi 

Kompetisi dapat menggerakkan energy, menggiatkan jiwa, 

meningkatkan standar cita-cita serta menumbuhkan bakat. Selain itu 

kompertisi dapat menanamkan jiwa sosial dalam diri murid.   

4) Membantu mencari solusi masalah pribadi 

Terkadang seorang murid juga mengalami masa-masa 

kemalasan dan keengganan. Bisa jadi itu dikarenakan suatu 

persoalan yang menimpanya, yang mengharuskan adanya solusi 

terhadap persoalan yang ia hadapi hingga mengembalikan 

semangatnya seperti biasanya. Bisa jadi persoalan itu seperti 
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persoalan psikis, persoalan keluarga, atau persoalan sosial. Disini 

terlihat kecakapan seorang guru atau pengajar dalam menjangkau 

persoalan sekaligus menemukan solusinya dengan bekerja sama 

dengan orang-orang yang mampu menjangkau inti persoalan dan 

solusinya, baik itu dari keluarga, teman dekat, ataupun para 

pembimbing.  

Dengan adanya persoalan tersebut, seorang guru dapat 

memberikan solusi serta menjadikan hubungan antara guru dan 

murid menjadi lebih erat, sehingga seorang guru dapat memantau 

perkembangan murid untuk menjadi lebih baik dan lebih 

bersemangat lagi dalam belajar.  

5) Merespon minat dan keinginan murid 

Seorang murid terkadang menunjukkan kesungguhan dan 

mewujudkan sesuatu yang besar menurut pandangannnya. Lalu 

seorang murid merasa nbahwa ia telah memberikan sesuatu yang 

berharga kepada keluaga dan gurunya ketuika murid tersebut 

berhasil mengabulkan keinginan mereka seperti contoh telah 

menghafal beberapa surah atau juz. Seorang murid terkadang 

menanti seorang guru maupun orang tua untuk memberikan balasan 

maupun mengharapka respon yang positif dalan hal mewujudkan 

keinginannya. Dari sini peran seorang gutu adalah memberikan 

motivasi, semangat maupun penghargaan dengan cara mewujudkan 

keinginannya atau memberikan sebuah respon positif.  
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Dengan begitu seorang murid akan lebih semangat lagi 

dalam berprestasi. Walaupun begitu mengabulkan keinginannya 

harus sesuai dengan batasan-batasan tertentu. 

6) Memberikan kepercayan kepadanya 

Ketika seorang pengajar memanndang muridnya dengan 

pandangan penuh kepercayaan bahwa ia akan mampu mewujudkan 

sesuatu seperti bisa menghafal surah, , maka murid akan merasa 

bahwa ia akan mampu untuk menghafal, dan tumbulah keinginan 

dalam dirinya serta bersemangat untuk mewujudkannnya.  

7) Menumbuhkan kepercayaan diri murid
131

 

Murid yang percaya diri akan mengerjakan pekerjaan 

dengan sungguh-sungguh, karena ia berharap akan berhasil. 

Berbeda dengan murid yang hilang kepercayaan diri, ia akan 

melakukan sesuatu namun rasa kegagalan telah meliputi dirinya 

sebelum ia bekerja. Sehingga ia tidak mampu mengarahkan 

kesungguhannya, karena mengira bahwa itu tidak akan 

menghasilkan apa-apa menurut pandangannya. Menumbuhkan 

kepercayaan diri murid merupakan salah satu faktor terpenting 

dalam menjadikan murid lebih giat dan mendorongnya untuk 

menghafal. 
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d. Dorongan dari Lingkungan 

Hal ini senada dengan teori yang diungkap oleh Prof.Dr Djali 

bahwa bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, dan iklim 

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan belajar, sebaliknya tempat-

tempat dengan iklim yang sejuk dapat menunjang proses belajar. 
132

 

Jadi dengan adanya lingkungan yang mendukung dapat 

mempengaruhi seseorang dalam mencapai tujuan dan membatu 

seseorang untuk lebih semangat dan lebih giat untuk mencapai tujuan 

yang diiknginkan. 

3. Metode menghafal Alquran bagi pedagang tempe di Kampung 

Alquran Lumajang. 

Berdasarkan temuan penelitian bahwa Pedagang tempe dalam 

menghafal Alquran menggunakan metode tahsin, metode tasmi’, metode 

mengulang atau takrir, metode menggabungkan antara mengulang pada 

hafalan lama dan menambah hafalan baru, metode talaqi, dan metode 

audio-visual. 

Banyak cara yang dilakukan untuk menghafal Alquran. Metode 

yang digunakan beraneka ragam. Bapak pedagang tempe juga 

mempunyai cara dalam menghafal Alquran. Pedagang tempe di kampung 

Quran Lumajang menerapkan metode setoran hafalan. Penyetoran 

dilakukan di pondok pesantren Bahrus Syifa. Penyetoran hafalan yang 

dilaksanakan pedagang tempe ini terdiri dari dua macam setoran, yaitu: 
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a. Setoran murojaah  

Murojaah yaitu mengulang bacaan ayat atau surat yang telah 

kita hafal dengan baik. Setoran murojaah biasa disebut sebagai setoran 

pengulangan. Maksudnya adalah setoran yang dilaksanakan oleh 

pegang tempe kepada ustadz berupa hafalan ayat yang telah disetorkan 

namun masih belum mencapai pada target kelancaran.  

Hal Ini serasi dengan teori yang diungkap oleh Bahirul Amali 

Herry bahwa membaca Alquran secara rutin dan berulang-ulang akan 

meminadahkan surat-surat yang telah dihafal dari otak kiri ke otak 

kanan. Karekristik otak kirai adalah menghafal dengan cepat, tetapi 

cepat pula lupanya. Sedangkan otak kanan adalah daya ingat yang 

memerlukan jangka waktu yang lama memasukkan memori 

kedalamnya, namun ia juga mampu menjaga ingatan yang telah 

dihafal dalam jangka waktu yang cukup lama. Salah satu cara yang 

ampuh dalam mengoptimalkan fungsi dan memasukkan memori ke 

otak kanan ialah dengan sering mengulang-ulang.
133

 

b. Setoran tambahan 

Setoran tambahan adalah setoran hafalan yang belum pernah 

disetorkan sebelumnya.  Maksudnya adalah menghafalkan ayat demi 

ayat yang baru dihafal kemudian disetorkan kepada ustadz.  

Kegiatan setoran hafalan Quran biasanya disesuaikan dengan 

waktu pedagang tempe. Bisa kapan saja melakukan setoran hafalan. 
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Kegiatan ini tidak ada waktu yang terjadwal, tetapi disesuaikan 

dengan kesiapan hafalan pedagang tempe, kemudian membuat 

kesepakatan bersama ustadz terlebih dahulu. Akan tetapi, biasanya 

kegiatan setoran dilakukan kepada ustadz dilaksanakan pada sore 

(ba’da asar) ataupun malam.  

Sesungguhnya menyetorkan hafalan kepada guru yang tahfidz 

merupakan kaidah baku yang sudah ada sejak zaman Rasulullah 

SAW. kita dapat mencontoh budaya menghafal yang sebagaimana 

Nabi Muhammad mempraktikannya. Setelah beliau mendengar dari 

malaikat jibril as., beliau langsung memberitahukan kepada sahabat-

sahabatnya, dan sahabat satu dengan lainnya saling mendengarkan dan 

mencocokkan.
134

 

Pada dasarnya menghafal Alquran diambil dengan cara talaqqi 

(berguru kepada ahlinya), dan sangat disarankan untuk belajar dari 

lisan para ulama yang memunyai keahlian atau pakar mengenai lafal-

lafal Alquran. sehingga seorang murid tidak terjerumus dalam lubang 

kekinian ketika membaca atau mengucapkan Alquran. 
135

 

Berdasarkan deskripsi penelitian diatas maka diperoleh data 

sebagai berikut: 

1) Metode tahsin 

Metode tahsin adalah suatu metode untuk 

menyempurnakan dengan kesempurnaan pengucapan huruf-huruf 
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Alquran. baik kesempurnaan sifat yang senantiasa melekat 

padanya, maupun pengucapan hukum bacaan satu huruf dengan 

lainnya seperti hukum nun mati dan tanwin, mim mati, hukum 

bacaan mad, dan sebagainya. 

Sebelum menghafal Alquran pedagang tempe ini mengaku 

belajar tahsin dulu kepada ustadz Imron Rosady. Metode tahsin 

ini berguna dalam memperbaiki bacaan yang masih belum benar. 

Dengan belajar tahsin juga dapat menghindakan diri dari 

kesalahan bacaan seperti panjang pendeknya bacaan. Pedagang 

tempe ini mengaku dengan belajar tahsin sangat membantu dalam 

menghafal Alquran, sebab beliau sebelum menghafal membaca 

Alquran masih banyak yang salah, mulai dari panjang pendeknya, 

tadjwidnya maupun makharijul huruf yang masih kurang tepat.  

2) Metode mengulang atau takrir 

Metode takrir adalah metode pengulangan. 
136

Maksudnya 

adalah menghafalkan Alquran yang diulang-ulang. Seperti 

menghafal 1 ayat diulang 20 kali hingga ayat tersebut hafal. 

Dengan kata lain, tidak boleh berpindah ke hafalan berikutnya  

sebelum ayat yang sedang dihafal benar-benar sempurna. 

Pedagang tempe juga menuturkan bahwa menambah hafalan 

Alquran dilaksanakan malam hari saat-sat santai kemudian pada 
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pagi hari di ulang ayat-ayat yang dihafal sebelum nanti sore 

disetorkan.   

Metode mengulang juga bisa diartikan dengan murojaah. 

Muroja’ah yaitu mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan 

kepada guru. Hafalan yang sudah diperdengarkan ke hadapan 

ustadz yang semula sudah dihafal dengBerikut ini ada dua macam 

metode pengulangan, yaitu: 

(a) Mengulang dalam hati.  

Mengulang dalam hati ini dilakukan dengan cara 

membaca Alquran dalam hati tanpa mengucapkan lewat mulut. 

Metode ini merupakan salah satu kebiasaan para ulama di 

masa lampau untuk mengingat dan menguatkan hafalan 

mereka. Dengan metode ini pula, seorang huffadz akan 

terbantu mengingat hafalan-hafalan yang telah dicapai 

sebelumnya. 

(b) Mengulang dengan mengucapkan. 

Metode ini mengulang hafalan dengan mengucapkan 

ayat yang sudah dihafalnya. Metode ini sangat membantu bagi 

penghafal Quan dalam memperkuat hafalan. Dengan metode 

ini secara tidak langsung telah melatih mulut dan 

pendengaranya dalam melafalkan serta mendengarkan bacaan 

sendiri, serta dapat bmenambah semangat dan terus berupaya 

melakukan pembenaran ketika terjadi salah pengucapan. 
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Banyak sekali cara yang dilakukan dalam pengulangan 

hafalan, seperti yang dilakukan bapak pedagang tempe ketika 

melakukan pengulangan murojaah bisa dilakukan sambil 

berjualan tempe. Pengulan hafalan dapat dilakukan dimana 

saja, kapan saja. pengulangan hafalan juga bisa dilaksanakan 

ketika sholat. Pengulangan hafalan dalam sholat juga dapat 

memperkuat serta mengasah daya ingatan baik dan lancar, 

kadangkala masih terjadi kelupaan bahkan kadang-kadang 

menjadi hilang sama sekali. Oleh karena itu perlu diadakan 

muroja’ah atau mengulang kembali hafalan yang telah 

deperdengarkan kehadapan guru atau ustadz. 

Pada proses pengulangan, terdapat beberapa macam 

cara pengulangan. Cara pengulangan hafalan ini disesuaikan 

dengan karakter penghafalnya. Pengulangan juga bisa 

dilakukan didalam sholat.  

Sesorang yang menghafal Alquran sudah semestinya 

selalu menggunakan ayat-ayat yang sudah dihafalnya ketika 

sholat, baik shalat lima waktu maupun shalat sunnah lainnya. 

Ayat-ayat Alquran yang dibaca waktu shalat hendaknya dibaca 

secara berurutan. Takrir hafalan dalam shalat  sangatlah 

bermanfaat untuk menguatkan hafalan, karena didalam shalat 

tubuh manusia tidak dapat bergerak dengan bebas. Sehingga 
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seluruh panca indera seperti mata, telinga, dan perasaan bisa 

berkonsentrasi dengan penuh agar hafalan tidak lupa. 

Oleh sebab itu, kemampuan membaca ayat-ayat 

Alquran dalam shalat merupakan salah satu ukuran kekuatan 

hafalan. Membaca hafalan disaat menjadi imam Shalat 

merupakan sebuah tantangan sekaigus pemacu kita dalam 

mengahafal Alquran.
137

 

3) Metode menggabungkan antara mengulang pada hafalan lama dan 

menambah hafalan baru 

Sebelumnya telah dijelaskan mengenai metode menambah 

hafalan baru dan mengulang hafalan lama. Selanjutnya adalah 

metode menggabungkan antara mengulang hafalan lama daengan 

hafalan baru. 
138

 

Jadi metode ini adalah cara yang dilakukan pedagang 

tempe dengan menyetorkan hafalan baru dengan hafalan lama. 

Jadi melakukan dua kegiatan sekaligus. Menambah hafalan baru 

sambil muroja’ah hafalan. Misalnya hari ini setor hafalan baru 

setengah kaca (halaman) mulai dari ayat 10-15 dan hafalan yang 

kemarin ayat 6-10. Jadi penerapan metode ini adalah dengan 

menggabungkan ayat yng sudah dihafal kemarin dengan ayat 

yang baru dihafal yakni menyetorkan ayat 6 sampai ayat 15 

kepada ustadz.  
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Biasanya setelah setor hafalan baru ada beberapa orang 

mengaku lupa setelah menyetorkan hafalan. Metode ini sangat 

tepat untuk diterapkan dalam  meminimalisir kelupaan pada 

hafalan. Metode ini sangat efektif dalam memperkuat hafalan. 

Jadi hafalan yang sebelumnya sudah dihafal tidak hilang begitu 

saja karena masih dilakukan peyeroran ulang bersamaan hafalan 

baru.  

4) Metode talaqi 

Metode talaqqi merupakan metode hafalan yang secara 

langsung berhadapan dengan guru. Metode talaqqi ini dengan 

melakukan presentasi hafalan sang murid kepada gurunya. 
139

 

5) Metode audio-visual 

Metode audio-visual adalah suatu metode yang 

mempunyai unsur suara dan gambar. Maksudnya metode ini 

didapatkan dari hasil penggabungan antara audio dan visual. Oleh 

karena itu, tidak hanya mengandalkan indra pendengar, tetapi 

juga mengandalkan penglihatan.  

Pedagang tempe ini  menggunakan hp sebagai alat untuk 

mendengarkan murottal dan ayat. Jadi pedagang tempe dalam 

menghafal Alquran dengan membuka aplikasi Quran kemudian 

satu ayat di putar beberapa kali. Sambil ditirukan dan melihat ayat 

di hp. Zaman sekarang sudah banyak instrument seperti CD, 
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MP3, dan lainnya yang dapat membantu dalam proses menambah 

dan mengulan hafalan. 
140

 

Metode ini sangat mudah untuk diterapkan bagi mereka 

yang masih mulai menghafal Alquran dan memeliki kesibukan 

dalam pekerjaannya. Metode ini sangat efektif untuk diterapkan 

bagi pedagang tempe. Disela-sela kesibukannya beliau 

menyempatkan untuk membuka hp, mendengarkan dan 

menghafalkannya.  

Dalam menghafal Alquran ada sebagian orang berusaha 

menghafal Alquran dan sebagian lagi justru mengatakan tidak 

mampu menghafal Alquran karena alasan kesibukan. Ada 

belenggu-belenggu yang menghalangi dan ada masalah yang 

harus diselesaikan saat menghafal.. seperti merasa sibuk bekerja, 

sibuk kuliah, sibuk mengajar, tidak ada waktu untuk menghafal 

dan lain sebagainya. 

Pikiran yang seperti itu sering ditemui dan bahkan diri kita 

sering mencari alsan dengan tujuan membenarkan dengan 

mengatakan, “lho, memang begitu kan faktanya.
141

 Padahal Allah 

mengatakan emapat kali dalam Alquran bahwa yang menyatakan 

bahwa menghafal Alquran itu mudah yakni terdapat dalam Qs.Al-

Qomar ayat 17, 22,  32, dan ayat 40.  
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كِر  وَلَقَدْ يَسَّرْناَ الْقُرْآنَ للِذِّكْرِ فَ هَلْ مِنْ مُدَّ   

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” 
142

 

Ada sebagian yang mengatakan bahwa menghafal Alquran 

itu sulit justru Allah sendiri yang mengatakan dalam firmanya, 

bahwa menghafal Alquran itu mudah. Manusia juga diciptakan 

oleh Allah dengan segala potensi didalamnya. Dari sejuta potensi 

yang ada dalam diri manusia ada seputar alat dan perangkat 

ingatan yang biasa disebut dengan otak. 

Otak yang berbentuk gumpalan kecil memiliki 

kemampuan yang yang sangat luar biasa. Para peneliti telah 

mengungkapkan bahwa otak itu terdiri dari beberapa sel-sel kecil 

yang dinamakan neuron, dalam satu otak manusia dapat mencapai 

10 miliar sel. Dan setiap sel neuron terdiri dari cabang yang 

tersusun rapi, dan pada setiap cabang  terdapat beribu-ribu 

benjolan. 
143

 

Oleh karena itu, kepandaian seseorang bukanlah 

tergantung pada beberapa banyaknya cabang yang ada, dan bukan 

pula tergantung pada berapa abnyaknya benjolan  yang ada pada 

setiap cabang. Akan tetapi, kepandaian seseorang itu berdasarkan 

reaksi dan hubungan timbal balik antara tiap-tiap benjolan. Setiap 
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hubungan timbal balik diantara tiap benjolan membentuk jalan, 

dan banyaknya jalan inilah yang memntukan kepandaian 

seseorang pun bertambah. 
144

 

Professor Mark Rosensen Weiz dari Universitas California 

telah menghabiskan bertahun-tahun lamanya untuk mempelajari 

kemampuan penyimpanan memori pada otak manusia. Ia berhasil 

menyingkap bahwa kemampuan penyimpanan memori pada otak 

manusia sangat besar hingga tidak seseorang pun yang mampu 

mengitungnya. 
145

 

Professor Mark menyimpulakan bahwa seandainyaotak 

disuplai secara sempurna 10 informasi setiap detiknya, maka 

diperkirakan selama 60 tahun siang dan malam tanpa henti. 

Penyupaian informasi ini tidak akan memenuhi otak manusia. 

Salah satu fakta yang ditegaskan peneliti adalah bahwa 

sesungguhnya 10 juta sel syaraf tersembunyi dalam otak. Dan 

sesungguhnya ukuran otak tidak ada kaitannya dengan 

kepandaian.
146

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sesunggunya menghafal 

Alquran itu mudah. Dan dalam diri manusia terdapat sejuta 

potensi. Dan Allah telah membutikan bahwa kemampuan 

penyimpanan manusia itu sangat besar sehingga tidak ada seorang 

                                                           
144

 Ibid., 46. 
145

 Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal AlQuran(Yokyakarta: Prouyoumedia, 

2012 ), 48. 
146

Ibid., 48.  
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pun yang mampu mengitungnya sehingga dalam menghafal 

Alquran pun dapat menggunakan berbagai metode menghafal 

yang sesuai dan cocok oleh masing-masing individu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai motivasi 

belajar menghafal Alquran bagi pedangang tempe di Kampung Alquran 

Kabupaten Lumajang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Motivasi Intrinsik menghafal Alquran bagi pedagang tempe adalah ingin 

mendapatkan kebaikan-kebaikan dari Alquran, ingin mendapatkan pahala 

dan berkah dari Alquran dan menghafalkan Alquran sebagai tabungan 

akhirat. 

2. Motivasi Ekstrinsik menghafal Alquran bagi pedagang tempe adalah 

dorongan dari keluarga berupa dukungan dan do’a, dorongan dari teman 

berupa pemberi semangat, dorongan dari guru berupa bimbingan dan 

arahan, dorongan dari lingkungan berupa dukungan kepada Pak Rasyid 

ikut dan tetap mengahafal Alquran. 

3. Metode menghafal Alquran bagi pedagang tempe adalah metode tahsin, 

metode mengulang atau takrir, metode menggabungkan antara 

mengulang pada hafalan lama dan menambah hafalan baru, metode talaqi 

dan metode audio-visual. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka ada beberapa saran yang perlu 

peneliti sampaikan terkait mengenai Motivasi belajar menghafal Alquran bagi 
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pedagang tempe di “Pondok Pesantren Bahrus Syifa” Kampung Alquran 

Lumajang, yakni : 

1. Pemerintah Kabupaten : Hendaknya melakukan invetaris terhadap para 

penghafal Alquran dari berbagai profesi. Selain itu perlu adanya 

dukungan berupa finansial sebagai dukungan modal usaha agar mere tetap 

fokus untuk menghafal Alquran. 

2. Pondok Pesantren : hendaknya menata kembali pengolaan sistem 

pesantren khususnya terkait dengan delegasi dan kaderisasi. Selama ini 

banyak yang menghafal Alquran yang tidak hanya dari para pedagang 

tempe, tujkan jahit, dokter, dan berbagai profesi lainnya yang setor 

hafalan kepada pengasuh. Semakin lama semakin sedikit yang menghafal 

Alquran seiring dengan kesibukan pengasuh. Oleh karena itu, sebaiknya 

ada seseorang yang dianggap mampu untuk menggantikan pengasuh 

ketika beliau memiki kesibukan di luar. Meski demikian pengasuh utama 

harus tetap memegang peran sentral pesantren karena mayoritas 

masyarakat termotivasi belajar menghafal di pesantren tersebut karena 

adanya kharisma seorang pengasuh.  

3. Masyarakat Kampung Quran : hendaknya membentuk coordinator hafalan 

quran disetiap kelompok unit masyarakat kecil. Misalnya, disetiap Rumah 

Quran , kepala keluarga yang hafal Quran “mewajibkan” dan membantu 

anggota keluarganya untuk menghafal Alquran. begitu pula pa unit 

lainnya. Misalnya, kelompok pedagang tempe yang membantu anggota 

seprofesinya untuk menghafal Alquran.  
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB 

VARIABEL 

INDIKATOR METODE 

PENELITIAN 

FOKUS KAJIAN 

MOTIVASI 

BELAJAR 

MENGHAFAL 

ALQURAN BAGI 

PEDAGANG 

TEMPE DI 

“PONDOK 

PESANTREN 

BAHRUS SYIFA”  

KAMPUNG 

ALQURAN 

KABUPATEN 

LUMAJANG. 

 

1. Motivasi 

Belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menghafal 

Alquran  

 

 

1. Motivasi 

Intrinsik  

 

 

 

2. Motivasi 

ekstrinsik   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Metode 

menghafal 

al-Quran 

 

2. Faktor yang 

mempengar

uhi 

menghafal 

al-Quran 

 

 

 

 

 

 

1. Tekun menghadapi tugas 

2. Ulet menghadapi kesulitan 

3. Menunjukkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah yang 

terjadi 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 

atau hal yang bersifat mekanis, 

berulang-ulang begitu saja sehingga 

menjadi kurang kreatif. 

6. Dapat mempertahankan 

pendapatnya (kalau sudah yakin 

akan sesuatu) 

7. Tidak mudah melepaskan apa yang 

diyakininya. 

 

1. Memberi angka  

2. Hadiah (reawerd) 

3. Persaingan 

4. Ego (invovement) 

5. Memberi ulangan 

6. Mengetahui hasil 

7. Pujian 

8. Hukuman (punishment) 

9. Hasrat untuk belajar 

10.  Tujuan yang diakui  

 

1. Metode klasik dalam menghafal 

2. Metode modern dalam menghafal 

al-Quran 

3. Metode menghafal al-Quran 

menurut Al-Quran 

 

1. Faktor pendukung 

2. Faktor penghambat 

1. Pendekatan penelitian: 

Penelitian-kualitatif  

2. Jenis penelitian : 

deskriptif kualutatif 

3. Teknik pengumpulan 

data:  

a. Observasi  

b. Wawancara  

c. Dokumentasi  

4. Analisis data : 

a. Kondesasi data 

(datacondensation)  

b. Penyajian data(data 

display) 

c. kesimpulan(conclusi

on) 

5. Keabsahan data: 

Triangulasi metode dan 

triangulasi sumber. 

 

1. Bagaimana motivasi 

belajar  intrinsik 

menghafal Alquran 

bagi pedangang 

tempe  di “Pondok 

Pesantren Bahrus 

Syifa” Kampung 

Quran Kabupaten 

Lumajang? 

2. Bagaimana motivasi 

belajar  ekstrinsik 

menghafal Alquran 

bagi para pedagang 

tempe di “Pondok 

Pesantren Bahrus 

Syifa” Kampung 

Quran Kabupaten 

Lumajang? 

3. Bagaimana metode 

menghafal Alquran 

bagi para pedagang 

tempe di ““Pondok 

Pesantren Bahrus 

Syifa” Kampung 

Quran Kabupaten 

Lumajang ? 

4. Bagaimana faktor 

pendukung dan 

penghambat dlm 

menghafal alran bagi 

para pedagang tempe 

di “Pondok 

Pesantren Bahrus 

Syifa” Kampung 

Quran Kabupaten 

Lumajang ? 
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Pedoman Wawancara  

Kepada Pengasuh  

1. Alasan atau latar belakang diadakan program tahfidz bagi kalangan 

masyarakat ? 

2. Bagaimana motivasi pedagang tempe yang menghafal Alquran ? 

3. Apa yang pengasuh berikan supaya para pedagang tempe bersemangat dalam 

menghafal Alquran ? 

4. Bagaimana metode bagi santri mukim dan santri non mukim ? 

5. Bagaimana Faktor pendukung dalam proses hafalan bagi pedagang tempe ? 

6. Bagaimana faktor penghambat dalam proses hafalan bagi pedagang tempe 

?apa solusinya! 

Bagi Pedagang Tempe : 

1. Bagaimana motivasi pedagang tempe yang menghafal Alquran ? 

2. Apa yang pengasuh berikan supaya para pedagang tempe bersemangat dalam 

menghafal Alquran ? 

3. Bagaimana metode bagi santri mukim dan santri non mukim ? 

4. Bagaimana Faktor pendukung dalam proses hafalan bagi pedagang tempe ? 

5. Bagaimana faktor penghambat dalam proses hafalan bagi pedagang tempe 

?apa solusinya! 
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Bagi Masyarakat : 

1. Bagaimana motivasi bagi calon penghafal Alquran ? 

2. Bagaimana pendapat tentang kampung Quran ? 

Bagi Ustadz atau Ustadzah : 

1. Bagaimana motivasi pedagang tempe yang menghafal Alquran ? 

2. Apa yang pengasuh berikan supaya para pedagang tempe bersemangat dalam 

menghafal Alquran ? 

3. Bagaimana metode bagi santri mukim dan santri non mukim ? 

4. Bagaimana Faktor pendukung dalam proses hafalan bagi pedagang tempe ? 

5. Bagaimana faktor penghambat dalam proses hafalan bagi pedagang tempe 

?apa solusinya! 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

GAMBAR  

 

 

(Pondok Pesantren Bahrus Syifa Tampak Dari Depan) 

 

 

(Pondok Pesantren Bahrus Syifa Tampak Dari Samping) 
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(Kampung Quran Lumajang Tampak Dari Depan) 

 

(Rumah Tahfidz di Kampung Quran) 
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(Wawancara Dengan Pedagang Tempe) 

 

 

 

(Foto Bersama Para Pengasuh Pondok Pesantren Bahrus Syifa) 
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(Masyarakat Kampung Quran Saat Acara Khataman Quran Massal) 

 

 

(Ibu-ibu PKK Pada Saat Acara Khataman Quran) 

 

 

(Pendidikan Non Formal Kegiatan Ba’da Shubuh 
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Denah Pondok Pesantren Bahrus Syifa Kampung Alquran Bagusari Lumajang 
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